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RINGKASAN

Pemrograman Dinamis belum pernah digunakan dalam kedokteran gigi.
selama ini selalu yang digunakan adalah Path Analisis, Regresi Lineir, untuk masalah
optimasi bisa dilakukan dengan Pemrograman Dinamis.

Untuk stage ada 9 variabel (air minum. makanan sehari-hari. sosial ekonomi.
pemeliharaan gigi, frekuensi penggunaan pelayanan kesehatan. tujuan ke pelayanaan
kesehatan, usia, jenis kelamin dan kondisi kesehatan gigi). Sedangkan uniuk stare ada
tiga kategori vaitu: baik, sedang, dan jelek.

Penelitian ini bertujuan untuk menggunakan Model Jalur Optimal dengan
Pemrograman Dinamis untuk Predikst Risiko Karies Gigi pada orang usia 12 s/d 56
tahun. Khususnya : (1) Menggunakan Model Jalur Optimal untuk Prediksi Risiko
Karies Gigi pada usia ]2 s/d 56 tahun, berdasarkan Model Jalur 1 (7 variabel ).
(2) Menggunakan Model Jalur Optimal untuk Prediksi Risiko Karies Gigi pada usia
12 s/d 56 tahun, berdasarkan Model Jalur II ( 8 variabel ). (3) Menggunakan Model
Jalur Optimal untuk Prediksi Risiko Kz.lries Gigi pada usia 12 s/d 56  (ahun.
berdasarkan Model Jalur I (9 variabel ).

Rancangan Penelitian: Observasional Analitik, Populasi dan Sampel:
Penduduk Lingkungan Sekolah ( Siswa, Mahasiswa, Dosen, Karyawan ) usia 12 s/d
56 tahun di Kota Malang,

Teknik Sampling yang digunakan Two Stage. Stratified Sampling. Cluster
Random Sampling.

Berdasar pada perhitungan dari Model Jalur I, [, dan Il untuk DMF <3. DMF
= 3. dan DMF > 3 yang digunakan dapat disimpulkan bahwa vang Optimal adalah:
Model Jalur I untuk DMF < 3, Medel Jalur | untuk DMF = 3_ Model Jalur I untuk

DMF > 3

e
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ABSTRACT

The purpose of this research is Optimizing Path Model with Dynamic
Programming for Dental Caries prediction to people age 12 to 56 vears old in Malang,
Dvnamic Programming can be used in Dental health. because vanable which used on
it {ulfill the requirement of dynamic programming. This research use 9 variables. thev
are mineral water, daily food, social economy status. dental health care. frequency of
health care facility utilization, purpose to go to dental health care. sex. age, and
family dental health status. For the sampling method it use two stage. first stratified
sampling and second cluster random sampling. And this research use 877 people as
respondents. The first step of the study is divide problems into sub problems and put
the stages with maximum values. The second step of the study is optimizing each
stage, and throw the combination which not optimal. The third siep of study Is each
stage related to the other stage wilh special methods. The result of the first study
showed the most optimal path model from model of path I, 11, and Iil for DMF <3 is
path I Model The result of the second study showed the most optimal path model
from model of path L, II, and IIl for DMF = 3 is path 1 Model The result of the third
study showed the most optimal path model from model of path L. il. and 11l for DMF
> 3 is path [ Model.

Key words: Qperational Research, Dynamic programming, Dental Carries

X

Disertasi Model jalur optimal dengan..... Agus Widodo



ADLN-Perpustakaan Universitas Airlangga

DAFTAR 181
Halaman
SAMPUL DEPAN ... it i
SAMPUL DALAM .. e e "
PRASYARAT GELAR ... i e i
PERSETUJUAN e "
PENETAPAN PANITIA .. v
UCAPAN TERIMA KASIH ... vi
RINGEKASAN i e IN
AB ST RACT X
DAFTAR IS X
DAFTAR TABEL ... e X1y
DAFTAR GAMBAR ... NIV
BAB i PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Permasalahan ... 1
1.2. Rumusan Masalah ... ..., 4
1.3, Tujuan Ungup i o e o e oo eenees 6
1.4, Tujuan KhusuSy C" S0 Bt T s 8 e iy 6
1.5 Manfzafl Bagelihan®™. S e AR T —agl® % .. 7
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Pemrogaman Dinamis ...t e
2.2 ModEiWlfemalilase ... o P ¥l - oovoeiannns 15
2.2.1. Model Empirik dan Model Mekanistik..................... 17
2.2.2. Model Analitik dan Model Simulasi........................ 18
2.3. Asumsyldodel” s MR N 20
2.4. ValidasigVlaue e . = o 8 e e eeeeanas 20
25 KariesGiurme . S8 o 4 8T ... 21
BAB Il KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS PENELITIAN
3.1 Kerangka Konseptual Penelitian ................................... 25
3.2 Hipotesis Penelitian..................cooooo i 32
BAB [V METODE PENELITIAN
4.1. Rancangan Penelitian ... 33
4.2. Populasi dan Sampel ... 33
4.3, Teknik Sampling.. 33
4 4. Definisi Qperasional Variabel Penelitian............................. 34
4.5, Perancangan Model Optimasi......................ocoeienenienne. 37
4.6. Prosedur Pengumpulan Data....................ooei 37
A7 ANAlISIS 38
B8, SINEESIS (.o e e 38
NI

Disertasi Model jalur optimal dengan..... Agus Widodo



Disertasi

ADLN-Perpustakaan Universitas Airlangga

BAB V HASIL PENELITIAN
S0 DataPeneliian
5.2 Hastl Analisis ..o e
BAB VI PEMBAHASAN
6.1 Penentuan Model .. e
6.2 Aplhikasi Pemrograman Dinamis ...
BAB VII SIMPULAN DAN SARAN
T SIMpPUlan. ...
T BTN .

x1i

Model jalur optimal dengan.....

Agus Widodo



ADLN-Perpustakaan Universitas Airlangga

DAFTAR TABEL

Tabel 5.1 : Variabel yang digunakan........................................ 39

Xiil

Disertasi Model jalur optimal dengan..... Agus Widodo



ADLN-Perpustakaan Universitas Airlangga

DAFTAR GAMBAR

Halaman
Gambar 2.1. Medel Simulasi dan Karies Gigi ............oooooeeiii 19
Gambar 2.2. Modifikasi Karies Gigi menurut Sifverstone..................... 24
Gambar 3.1. Diagram Model Jalur ... 29
Gambar 3.2. Diagram Model Jalur I1.......................co. 30
Gambar 3.3, Diagram Model Jalur I ... ... 31
Gambar Peta Lokasi Pengambilan Data Penelttian . ......... .. ... 87

XIv

Disertasi Model jalur optimal dengan..... Agus Widodo



ADLN-Perpustakaan Universitas Airlangga

Disertasi Model jalur optimal dengan..... Agus Widodo



ADLN-Perpustakaan Universitas Airlangga

BABI1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Permasalahan

Pembangunan di bidang kesehatan gigi merupakan bagian integral pembangunan
kesehatan nasional. Artinya, dalam melaksanakan pembangunan kesehatan di bidang
kesehatan gigi tidak boleh ditinggalkan, juga sebaliknya bila ingin melaksanakan
pembangunan di bidang kesehatan gigi tidak boleh dilupakan kerangka pembangunan
yang lebih luas, yaitu pembangunan di bidang kesehatan umumnya.

Sampai saat ini dalam penelitian di bidang kesehatan gigi masih banyak
menggunakan Analisis Regresi ataupun Analisis Lintas untuk menentukan keterkaitan /
pengaruh antara variabel yang satu dan yang lain. Sedangkan cara tersebut sampai saat
ini tidak dapat menyelesaikan persoalan dalam bidang kesehatan gigi. Pemrograman
Dinamis adalah prosedur matematika yang dirancang untuk memperbaiki efisiensi
perhitungan masalah pemrograman matematis tertentu dengan menguraikannya menjads
bagian-bagian masalah yang lebih kecil, dan lebih sederhana dalam perhitungan .

Pemrograman Dinamis adalah cara matematik yang dibuat dengan tujuan utama
efisiensi perhitungan dari suatu persoalan optimasi (Arga, 1985). Pada bidang kesehatan
gigi, belum pernah Pemrograman Dinamis diaplikasikan terutama dalam bidang karies
igi.

Pemrograman Dinamis punya keunggulan sebagai berikut:

Setiap persoalan dipecéh menjadi persoalan yang lebih kecil atau sub problem
yang disebut Stage. Kemudian setiap sfage dioptimasikan menurut alternatifnya masing-

masing ,sehingga tidak perlu menghitung pada semua séage tertentu.

MITIX
PERPLUISTAK AAN
1 L ONIVER ST &7 410 Lo hidaas
i sUNABAYA )
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Karena optimasi dikerjakan pada setiap sfage maka semua kombinasi yang tidak
optimal dengan segera dapat dibuang, karena dalam setiap tahap (Srtage) memiliki
sejumlah keadaan (state), yaitu berbagai kondisi yang mungkin di mana sistem berada
pada tahap tertentu dari keseluruhan masalah. |

Setiap stage dikaitkan satu dengan lainnya dengan cara khusus, sehingga tidak
mungkin mengoptimasi kombinasi-kombinasi yang tidak layak, karena pengaruh
keputusan kebijakan pada setiap tahap adalah untuk merubah keadaan sekarang menjadi
keadaan yang berkaitan dengan tahap berikutnya (Taha,1996). Hal ini bisa digunaklan
untuk Prediksi risiko karies gigi, yang selama ini dalam bidang penelitian kesehatan yang
digunakan adalah banyak menggunakan Regresi Linier ataupun Analisis Lintas.

lImu yang mempelajari karies gigi disebut kariologi, Karies berasal dari bahasa
Latin yaitu Decay yang artinya pembusukan atau kerusakan pada gigi, berupa kerusakaan
email yang progresif, dentine dan cementum dimulai dari kegiatan mikrobial pada
permukaan gigi. Yang dimaksud dengan karies gigi adalah proses demineralisasi yang
disebabkan oleh suatu interaksi antara (produk-produk) mikrooragnisme, ludah, bagian-
bagian yang berasal dari makanan dan email. Data epidemilogi menunjukkan
peningkataan secara umum den.gan kesehatan gigi pada orang usia 2 tahun s/d 56 tahun
sesuai dengan berkembangnya peradaban dunia. Di Asia untuk karies gigi meningkat
sangat dan sekarang prevalensi sudah hampir mencapai 100%, di indonesia 1000
penduduk dewasa, hanya 3 orang yang mempunyai 28 gigi sehat tanpa karies
(Suwelo,1992).

Prevalensi karies gigi masih rendah sampai abad ke 17 dan terus meningkat

sampai pada awal tahun 1970. Pada pengamatan lain, ditemukan bahwa prevalensi karies

Disertasi Model jalur optimal dengan..... Agus Widodo



ADLN-Perpustakaan Universitas Airlangga

Y

gigi juga berhubungan dengan usia. Sekitar 25 % gigi yang tumbuh pada anak usia 12
tahun berlubang, pada anak usia 15 tahun meningkat menjadi 33% dan setelah 30 tahun,
meningkat menjadi 67%. Pada usia 45 tahun aktivitas karies sudah mulai menurun,
namun pada usia ini penyakit periodontal mulai aktif . Pola seperti ini sudah hampir
merata pada negara-negara yang telah maju.

Pada penelitian jangka panjang (1973 sampai 1993) yang dilakukan British
Associaton of Community Dental Health, pada anak usia 12 tahun, terdapat penurunan
DMF-T (D singkatan Decay adalah kartes yang bisa dirawat, M singkatan missing adal.ah
karies indikasi dicabut, F singkatan Filling adalah karies dengan indikasi ditambal ) yang
nyata, yaitu, DMF-T=4,8 pada tahun 1973 menjadi 1,2 pada tahun 1993 Hal ini juga
didukung oleh WHO Global oral health data bank (dikumpuikan dan 178 negara di
dunia) yang melaporkan bahwa terjadi penurunan prevalensi karies gigi pada kurun
waktu tersebut. Namun ternyata penurunan prevalensi karies gigi yang terjadi bukan
disebabkan oleh menurunnya faktor paparan yang menurunkan resiko Kkaries
(Darmawan,dkk,2001).

Menurut Silverstone (1981) timbulnya karies gigi disebabkan oleh beberapa
faktor yang berasal dari luar maupun dari dalam, adapun faktor dari dalam adalah
Keturunan, Jenis kelamin, Usia sedangkan faktor dari luar adalah faktor lingkungan
(keadaan geografi, makanan sehari-hari, Air minum, Sosial ekonomi). Di Indonesia
masalah kesehatan gigi masih merupakan hal menarik karena prevalensi karies gigi dan
penyakit periodental mencapai 80% dar jumlah penduduk Indonesia. Bahkan sekarang
justru sudah mencapai 99 % (data Depkes, 2000). Penanganan karies gigi sampai kini

belum menunjukkan hasil yang nyata bila diukur dengan indikator kesehatan gigi
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masyarakat. Tingginya prevalensi karies gigi dan penyakit periodontal, serta belum
berhasilnya usaha untuk mengatasi mungkin disebabkan oleh faktor-faktor, Kondisi
Kesehatan Gigi, Makanan Sehari-hari, Sosial Ekonomi, Air Minum, Pemeliharaan Gigi,
Frekuensi Penggunaan Pelayanan Kesehatan Gigi, Tujuan Ke Pelayanan Kesehatan Gig,
Jenis Kelamin dan Usia. (Blum,1974). Motivasi-peneliti untuk melakukan kajian tentang
prevalensi karies gigi dengan aspek tinjauan matematika, yaitu dengan penggunaan
Pemrograman Dinamis. Untuk tujuan tersebut akan ditinjau beberapa Model Jalur yang
mempengaruhi terjadinya karies gigi. Model-Jalur tersebut adalah :

Model Jalur 1 ada 7 Variabel yaitu : Kondisi Kesehatan Gigi, Air Minum,
Makanan Sehari-hari, Sosial Ekonomi, Pemeliharaan Gigi,Frekuensi Penggunaan
Pelayanan Kesehatan Gigi, Tujuan Ke Pelayanan Kesehatan Gigi.

Model Jalur 1l ada 8 Variabel yaitu : dari Variabel Model Jalur 1 ditambah
Variabel Usia.

Model Jalur III ada 9 Variabel yaitu : dari Model Jalur II ditambah Variabel
Jenis Kelamin. Variabel yang digunakan dalam penelitian 1n1 karena memenuhi syarat

untuk Pemrograman Dinamis.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yahg telah diungkapkan dalam latar belakang masalah,
penelitian ini ingin memberikan sedikit sumbangan terhadap faktor-faktor penentu
kesehatan gigi khususnya karies gigi dengan inenggunakan Pemrograman Dinamis.

Dengan membatasi masalah kesehatan gigi pada : Kondisi Kesehatan Gigi, Air Minum,
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Sosial Ekonomi, Pemeliharaan Gigi, Frekuensi Penggunaan Pelayanan Kesehatan Gigi,
Tujuan Ke Pelayanan Kesehatan Gigi, Usia dan Jenis Kelamin

Perumusan masalah yang dapat di ajukan dan untuk di cari jawabannya melalui
penelitian ini adalah:

|. Bagaimanakah Pemrograman Dinamis dapat digunakan pada Model Jalur 1 (kondisi
kesehatan gigi, air minum, makanan sehari — hari, sosial ekonomi, pemeliharaan gigi,
frekuensi penggunaan pelayanan kesehatan gigi, tujuan ke pelayanan kesehatan)
untuk memperoleh Model jalur Optimal dalam Prediksi risiko karies gigi pada orang
usia 12 s/d 56 tahun.

2. Bagaimanakah Pemrograman Dinamis dapai digunakan pada Model Jalur 11 (kondisi
kesehatan gigi, air minum, makanan sehari — hari, sosial ekonomi, pemeliharaan gigi,
frekuensi penggunaan pelayanan kesehatan gigi, tujuan ke pelayanan kesehatan, Usia}
untuk memperoleh Model Jalur Optimal dalam Prediksi risiko karies gigi pada orang
usia 12 s/d 56 tahun.

3. Bagaimanakah Pemrograman Dinamis dapat digunakan pada Model Jalur 111 (kondisi
kesehatan gigi, air minum, r-nakanan sehari — hari, sosial ekonomi, pemeliharaan gigt,
trekuensi penggunaan pelayanan kesehatan gigi, tujuan ke pelayanan kesehatan, Usia,
dan jenis kelamin) untuk memperoleh Moae] Jalur Optimal dalam Prediksi risiko

karies gigi pada orang usia 12 s/d S6 tahun.
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1.3 Tujuan Umum

Penelitian ini bertujuan untuk menggunakan Model Jalur Optimal dengan
Pemrograman Dinamis untuk Prediksi Risiko Karies Gigi pada orang usia 12 s/d 56

tahun.

1.4 Tujuan Khusus

. Menggunakan Model Jalur Optimal untuk Prediksi Risiko Karies Gigi pada u_sia
12 s/d 56 tahun, berdasarkan Model Jalur 1 (kondisi kesehatan gigi, air minum,
makanan sehari — hari, sosial ekonomi, pemeliharaan gigi, frekuensi penggunaan
pelayanan kesehatan gigi, tujuan ke pelayanan kesehatan) dengan Pemrograman
Dinamis.

2. Menggunakan Model Jalur Optimal untuk Prediksi Risiko Karies Gigi pada usia
12 s/d 56 tahun, berdasarkan Model Jalur IT (kondisi kesehatan gigi, air minum,
makanan sehari — hari, sosial ekonomi, pemeliharaan gigi, frekuensi penggunaan
pelayanan kesehatan gigi, tujuan ke pelayanan kesehatan, Usia) dengan
Pemrograman Dinamis.

3. Menggunakan Model Jalur Optimal untuk Prediksi Risiko Karies Gigi pada usia
12 s/d 56 tahun, berdasarkan Model Jalur ITI (kondisi kesehatan gigi, air minum,
makanan sehari - hari, sosial ekonomi, pemeliharaan gigi, frekuensi penggunaan
pelayanan kesehatan gigi, tujuan ke pelayanan kesehatan, Usia, jenis kelamin)

dengan Pemrograman Dinamis,
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1.5 MANFAAT PENELITIAN

Dengan diperolehnya gambaran secara menyeluruh model Pemrograman Dinamis
karies gigi diharapkan dapat digunakan sebagai kerangka untuk merancang promosi
pencegahan serta pengobatan dalam rangka menurunkan karies gigi pada Orang usia

12 s/d 56 tahun pada masyarakat sekolah di Kota Malang
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BABII

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pemrograman Dinamis

Pemrograman Dinamis adalah cara matematik yang dirancang dengan tujuan

utama uniuk memperbaiki efisiensi perhitungan optimisasi. Ide pokok teknik tersebut

adalah memisahkan persoalan menjadi bagian yang mudah dikuasai.

1.

Disertasi

Dalam garis besarnya cara kerja Pemrograman Dinamis adalah sebagai berikut:
Setiap persoalan dipecah menjadi persoalan yang lebih kecil atau sub problem yang
disebut stage. Kemudian setiap siage dioptmisasikan menurut alternatifnya masing-
masing, sehingga tidak perlu menghitung semua kombinasi pada sfage tertentu.
Karena optimisasi dikerjakan pada setiap sfage (sub problem) maka semua
kombinasi yang tidak optimal dengan segera dapat dibuang.

Setiap sfage dikaitkan satu dengan fainnya dengan cara khusus, sehingga tidak
mungkin mengoptimalkan kombinasi-kombinasi yang tidak layak.

Pengaruh keputusan kebijakan pada setiap sfage adalah untuk merubah keadaan
sekarang menjadi keadaan yaang berkaitan dengan stage berikutnya.

Prosedur penyelesaian dirancang untuk menemukan suatu kebijakan optimal untuk
keseluruhan masalah, yaitu pemberian képutusan kebijakan optimal pada setiap stage
untuk setiap kemungkinan keadaan.

Bila diketahui keadaaan sekarang, kebijakan optimal untuk stage-stage yang tersisa
adalah bebas terhadap kebijakan yang dipakai pada stage-stage sebelumnya. (Ini

adalah prinsip keoptimalan dalam pemprogaman dinamis).

8
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7. Prosedur penyelesaian dimulai dengan menentukan kebijakan optimal untuk stage
terakhir. Kebijakan optimal untuk sfage terakhir memberikan keputusan kebijakan
yang optimal untuk setiap kemungkinan keadaan pada stage tersebut.

8. Tersedia hubungan rekursif yang mengidentifikasikan kebijakan optimal pada stage
n, bila diketahui kebijakan optimal untuk stage (n+1).

Untuk masalah karies gigi, hubungan rekursif ini adalah :

. . min *
f. (s)= X wm Fna1(X,,) (Foulds, 1981 ) C[2.1]
0

Dengan demikian, untuk menemukan keputusan kebijakan optimal, bila dimulai
pada keadaan s pada stage n memerlukan nilai X, yang meminimumkannya. Jumlah
karies gigi tersebut didapat dengan menggunakan nilai X, di atas, dan mengikuti
kebijakan optimal bila dimulai dari keadaan X, pada siage (n+1).

Bentuk pasti dari hubungan rekursif berbeda-beda di antara masalah-masalah

program dinamik. Notasi yang diperkenalkan disini, sebagai benkut:

N = banyaknya stage

n = label bentuk stage sékarang {n=1,2,3, ... N)

Sn = state sekarang untuk stage n

Xn = peubah keputusan untuk stage n

Xa = nilai optimal X, (diketahui S,)

fi(Sh . X)) = kontribusi tahap n, n+1, .. .. N kepada fungsi tujuan bila sistem

dim'ulai dari keadaan S, pada stage n, keputusan sekarang adalah
X dan keputusan optimal dibuat sesudahnya.

£, (Sw) = f(Sn , Xn )
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Hubungan rekursif akan selalu memiliki bentuk:
. max . min
fu (Sn)= %H Sy, X,) atau f, (S,)= %n (S4.X4) [2.2]
X9 Xo

Di mana fu(Su »Xo ) atau £, (Sn)= ;:1 N
Hubungan rekursif dinamakan demikian karena hubungan tersebut selalu
berulang setiap kita bergerak ke belakang demi stage. Maka fungsi f, (S,) baru akan
diturunkan menggunakan foe1 (Sa+1) yang baru saja diturunkan dalam iterasi sebelumnya,
dan proses itu berulang terus. Sifat ini dipergunakan pada program dinamis (Mokhtar,
Hanif, Shetty 1979),
Dalam perumusan Pemrograman Dinamik ketiga hal yang tersebut di atas di
nyatakan dengan elemen pokok, yaitu
1} Stage.
2) Alternatif (decision variable) pada setiap sfage dengan fungsi tujuan,
3) State sistem pada setiap siage.
Stage
Stage adalah bagian persoalan yang mengandung decision variahel. Pada karies
gigi pemilihan terhadap k'eterkaitan dengan: Kondisi Kesehatan Gigi, Air minum,
Makanan Sehari-hari, Sosial ekonomi, Pemeliharaan Gigi, Frekuensi Penggunaan
Pelayanan Kesehatan Gigi, Tujuan Ke Pelaygnan Kesehatan Gigi,Jenis Kelamin dan Usia
di mana satu alternatif disebut siage. Jadi salah satu faktor tentang Sosial ekonomi

mewakili satu stage.
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Alternatif

Pada setiap stage, terdapat decision variabel dan fungsi tujuan yang menentukan
besarnya nilai setiap alternatif.
State

State merupakan konsep terpenting dalam pemrograman dinamis. Sife
menunjukkan kaitan satu stage dengan stage lainnya, sedemikian rupa sehingga setiap
stage dapat dioptimasikan secara terpisah, sehingga hasil optimasi layak untuk seluruh
persoalan. Selain itu, state memudahkan membuat keputusan optimum bagi stage yang
masih tersisa dengan tidak usah mengecek pengaruh yang akan datang pada keputusan
yang dibuat sebelumnya.

State agak sulit diberikan definisi, tetapi kuncinya dapat dijumpai dengan
menanyakan 2 pertanyaan, hubungan apa yang mengikat satu siage dengan stage lainnya.
Informasi apa yang diperlukan untuk membuat keputusan yang layak pada srage yang
sedang berlangsung, tanpa mengecek keputusan layak yang telah dibuat pada stage
sebelﬁmnya,

Pada persoalan karies gigi, stage dikaitkan oleh adanya distribusi antara karies
gigi dengan faktor ; Kondisi Kesehatan Gigi; Makanan Sehari-hari, Sosial Ekonomi, Air
minum, Pemeliharaan Gigi, Frekuensi Penggunaan Pelayanan Kesehatan Gigi, Tujuan Ke
Pelayanan Kesehatan GigiJenis Kelamin dan Usia. Definisi stat¢ memungkinkan
membuat keputusan layak pada siage yang sedang berlangsung tanpa mengecek
keputusan yang telah dibuat pada srage sebelumnya Untuk memahami pengertian stage,
alternatif dan stafe, maka dalam hal ini, faktor Kondisi Kesehatan Gigi, Makanan sehari-

hari, Sosial ekonomi, Air minum, Pemeliharaan Gigi, Frekuensi Penggunaan Pelayanan
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Gigi, Tujuan Ke Pelayanan Gigi,Jenis Kelamin dan Usia harus bisa memutuskan apakah

ada keterkaitannya dengan terjadinya karies gigi. Pemrograman Dinamis dapat digunakan
untuk memprediksi terjadinya Karies Gigi.
Persamaan Rekursif |

Stage dan state sangat membantu di dalam memecahkan persoalan
pemrograman dinamis, karena dipakai sebagai alat perhitungan, dalam bentuk persamaan
rekursif. Persamaan rekursif memungkinkan untuk mengoptimasikan setiap stage secara
terpisah dan mempertahankan optimasi kumulatif dari semua stage sebelumnya, sehingga
jika stage terakhir sudah diselesaikan, maka nilai optimal seluruh persoalan, otomatis
sudah diperoleh. Penyelesaian persamaan disebut rekursif karena nilai optimal dari i buah
stage berturutan dihitung dari i-1 buah sfage sebelumnya secara berturutan yang akan
menghasitkan nilai optimal stage ke i. Prosedur pemrograman dinamis dimulai dengan
menghitung fi(X;), yaitu nilai optimal stage 1. Nilai ini adalah kondisi optimal karena
hanya memperhatikan fungsi dari X, saja, ‘tidak memperhatikan nilai X; yang lainnya.
Kemudian dihitung nilai £,(Xz) yaitu nilai optimal kumulatif sfage 2 dan srage | yang
dihitung dari: f;(X;). Akhirnya dihitung f3(X3) dihitung dari £2(Xz). Prosedur persamaan

rekursif di atas untuk n sfage persoalan karies gigi dapat dinyatakan sebagai berikut.

fi (X1) = max {Ri.m)

ny

Cim; £ X,
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(X - G
i (x])=m“%x {Rum 14X lml)} 23]

Cim; £ X;
i=1,2,3, ....n0

Stage | X1 =1,

o]

...n)

fi (Xy) = max{R;ml} o Cymy = X

m,

Stage2 fz (Xz) = max {R2m2 +f1 (X2 —Cz,mz)}

m,=1.2

/ {R21+f](X2~C2,)
= max
Ry +£1(X3 =Cyy)

dan seterusnya bisa dicari dengan langkah-langkah seperti di atas.( Siagian ,1987 )
Pada Pemrograman Dinamis juga dapat diaplikasikan pada sejumiah

permasalahan di mana hasilnya dapat dihitung dengan mengikuti teori yang terdahulu

sehingga dapat pula dibuat pola baru sebagai berikut: < (S¢,S1), (81,S2), (82,8;3) >

N

Di mana total kebolehjadian S5

f=1
Kita mengalikan nilai Cj vang relevan, hal ini dikarenakan dasar dart teor
kebolehjadian jika kejadian A dan B saling bebas dengan p(A) dan p(B) sehingga didapat

p(A)p(B), persamaannya:
max
fn(S)=S EunGu1) X Cun X Canysdy 0 =12, [2.4]

n-1

di mana fo(1) = 1.0 [2.5]
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Pada persamaan [2.5] benar sebab sistem dimulai pada state 1 dengan kebolehjadian 1.
Perbedaan antara persamaan [2.3} dan [2.4] hanya pada pergantian tanda “+” dalam
persamaan [2.3] dengan tanda “x” pada persamaan [2.4}]

Maka pada operasi lainnya mungkin terlibat dalam interaksi fio.1) ¢sn-y dan Cenny

.seperti:

f.,(:3)=;nax (s (Sus) = JCn-1)s} n=1.2,....
n-1

sehingga persamaan rekursif umum adalah:

optimum
f(S)= S -y (Sn-1) + Cnnysp n= 12,00 {2.6)

n-1

Secara umum proses pemodelan matematika selalu melalui tahapan
penyederhanaan. Penyederhanaan ini biasanya dibutuhkan, agar dalam analisis yang akan
dilakukan terhadap modell'yang dibuat tersebut * Marhematically tractable ©.Dengan
demikian kemungkinan untuk mendapatkan jawaban atas permasalahan yang terjadi bisa
lebih besar .Namun setelah proses penyederhanaan dilakukan ,sebuah model harus
mampu menggambarkan perilaku objek atau sistem yang dimodelkannya Oleh sebab itu
faktor-faktor dominan yang menentukan perilaku sebuah sistem harus tetap terwakili
dalam model yang dibuat tersebut .

Untuk dapat menentukan faktor-faktor mana yang dominan dalam penentuan
perilaku sebuah sistem ,dalam hal ini tentang karies gigi ,idealnya mekanisme karies gigi
yang ada pada sistem ters_ébut harus bisa diketahui. Pada hakekatnya model adalah
pewakil realitas, oleh karena itu wujudnya harus lebih sederhana. Jadi model adalah
gambaran suatu obyek yang disusun dengan tujuan tertentu.(Bronson,1988).

Permasalahan yang dapat didekati menggunakan model bercirikan sistem, misalnya
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sistem fisika, sistem sosial, sisten‘l biokimia, sistem ekonomi dan sistem kesehatan
ataupun pada kesehatan gigi.

Dengan demikian, pemodelan bertujuan mempelajari sistem dengan cara
penyederhanaan sistem yang bersangkutan. Penyederhanaan sistem dapat ditempuh
dengan cara mempelajari unsur-unsur penyusunnya secara parsial, kemudian mencari tata
hubungan dan cara kerja yang ada padanya. Jadi prosedur pemodelan dapat dilakukan
dengan cara mempelajari unsur-unsur sistem secara kompilasi kemudian menghubungkan
unsur-unsur yang bersangkutan dengan tata hubungan dan cara kerja yang ada. Model
sebagai pewakil realitas mempunyai bermacam-macam Bentuk. Grant (1986)
membedakannya menjadi model fisik dan model simbolik {abstrak). Model fisik adatah
pewakil suatu keadaan {permasalahan) baik dalam bentuk ideal maupun dalam bentuk
skala yang berbeda, misalnya foto (berdimensi dua), prototype mesin (berdimensi tiga),
dan lain lain . Apabila model berdimensi lebih dari tiga, maka tidak mungkin dapat
dikonstruksi secara fisik, sehingga diperlukan model simbolik (abstrak). Salah satu model

simbolik adalah model matematika (Enatno, 1987 ; Grant, 1986).

2.2 Model Matematika

Menurut Meyer (1987) model matematika adalah model yang melibatkan konsep
matematika, seperti variabel, persamaan, pertidaksamaan dan lain sebagainya. Definisi
bernada aplikatif dikemukakan oleh Giordano dan Weir (1985), model matematika
adalah konstruksi matematika yang dirancang untuk mempelajari sistem atau fenomena
alam nyata (dunia riil). Model merupakan suatu realitas dalam skala dan dikonversi ke
suatu bentuk yang dapat dipahami secara statistik dari karies gigi sebagai pewakil realitas

harus dapat menggambarkan realitas sedekat mungkin atau simpanganmya sekecil
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mungkin.

Dua pendekatan perancangan model matematika tersebut memerlukan langkah-
langkah penyusunan yang berbeda. Namun demikian, secara konsep langkah-langkah
pembentukan model matematika diberikan oleh Giordano dan Weir (1985) sebagai
bertkut.

Langkah 1 : identifikasi masalah
Langkah 2 : Membuat asumsi-asumsi
a. Identifikasi dan klasifikasi variabel
b. Determinasi hubungan antarvanabel
Langkah 3 : Penyusunan dan penyelesaian model
Langkah 4 : Verifikasi model
a. Apakah sesuai dengan masalah ?
b. Apakah sesuai dengan realitas ?
¢. Uji dengan data riil ?
Langkah 5 : Implementasi model
Langkah 6 : Memelihara (maintain) model

Sedangkan alat Penyusun Model dalam Model Matematika adalah :

a.Pengertian Fungsi
b.Pengertian Persamaan Linier

c.Pengertian Persamaan Differensial dan Peﬁgertian Aljabar Matrik

Deskripsi perancangan model mekanistik meliputi pengkajian teori mengenai
mekanisme atau proses suatu sistem. Kajian ini diikuti dengan identifikasi variabel-
variabel yang terlibat. Model berbentuk persamaan matematika tersusun dari variabel-
variabel dengan bentuk hubungan sesuai dengan proses atau mekanisme sistem yang
ditelaah. Penentuan bentuk hubungan dengan model mempunyai syarat sesual yang

dengan kondisi dan batasan-batasan tertentu , yang selanjutnya dinamakan asumsi-asumsi
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model. Tahapan berikutnya adalah validasi dan kalibrasi model. Validasi dan kalibras:
model terdiri dari tahapan pendugaan parameter dan penilaian kesesuaian antara hasil
dugaan dengan data empirik. Pada tahapan ini, pemodelan memerlukan data empirik dari
lapangan.

Pada model empirik, data digunakan untuk perancangan dan sekaligus validasi
model, Berdasarkan permasalahan yang akan dipelajan, varniabel —variabel {data) vang
diperlukan dapat diidentifikasi dan dikumpuikan.

Ditinjau dari seg: sifat dan aplikasinya, model empirik dan mekanistik
mempunyai perbedaan. Deskripsi sifat dan aplikasi model mekanistik dan model empirik
serta beberapa model lainnya diberikan berikut ini.

2.2.1 Model Empirik dan Model Mekanistik

Model empink pada bidang kesehatan dibuat berdasarkan data hasil pengamatan
di lapangan. Model yang hanya mengandalkan informasi dari data ini biasanya sangat
berguna untuk aplikasi masalah yang kuran‘g kompleks. Aplikasi model empirik dapat
dilihat pada beberapa tulisan (Causton, 1993).

Susanta (1989) mengemukakan bahwa semakin kompleks suatu sistem akan lebih
baik didekati menggunakan model mekanistik. Pada bidang kesehatan model mekanistik
dirancang berdasarkan mekanisme dan respons kesehatan. Mekanisme atau respons
kesehatan dapat dikaji mele_ﬂui prinsip biologis (Tarumingkeng ,1994).

Model mekanistik umumnya dinyatakan dalam dua bentuk persamaan
matematika. Pertama, formulasi khusus model mekanistik adalah persamaan diferensial.
Kedua, biasanya berupa persamaan tidak linier pada parameternya, sehingga algoritma

metode kuadrat terkecil (feast square algoritm) tidak dapat diterapkan. Metode yang
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dapat diterapkan adalah iterasi nonlinier atau algoritma. Metode Kemungkinan
Maksimum (Draper dan Smith, 1981).

Penerapan model mekanistik bertujuan menghubungkan secara langsung Buffer
saliva, Gosok gigi, Kebersihan mulut, Jumlah bakteri dan Umur dengan Kanies Gigy.
Manfaat yang bisa diperoleh adalah untuk menghitung variasi hasil, memahami faktor
yang berpengaruh terhadap hasil, dan pada akhirnya dapat dipertimbangkan apakah
kebersihan mulut dan jumiah bakteri dapat dibuat menjadi dua variabel. Dengan
demikian, mode! ini dikenal sebagai model “explanatory” dengan tujuan penggunaannya
untuk penjelasan (explanation) dan bukan prakiraan (prediction)

Model empirik atau disebut model korelatif adalah model yang menjelaskan
hubungan antar variabel tahpa menghubungkannya dengan struktur biolog atau fisika.
Modei ini dipilih atau digunakan dengan pertimbangan bahwa model disusun sesuai
dengan data dan tujuannya untuk prakiraan. Oieh karena itu, Gilchrist (1984) menyebut
model empirik sebagai model untuk tujuan prakiraan dan bukan untuk penjelasan.Pada
karies gigi dapat didekati melalui model empirik (regresi antara variabel Kondisi
Kesehatan Gigi Keluarga dan Sosial Ekonomi) Pendugaan parameter model dapat
dilakukan melalui algoritma Metode Kuadrat Terkecil (Lawless,1982) menyatakan
bahwa model empiritk mempunyai sedikit kendala (constraint), sebaliknya model

mekanistik memiliki banyak kendala berupa asumsi-asumsi.

2.2.2 Model Analitik dan Model Simulasi

Suatu model yang dapat diselesaikan melalui pendekatan analitis matematika
disebut model analitik. Sebaliknya model yang penyelesaiannya menggunakan

pendekatan simulasi disebut model simulasi. Mengacu pada pengertian ini, model yang

Disertasi ' Model jalur optimal dengan..... Agus Widodo



ADLN-Perpustakaan Universitas Airlangga

melibatkan gugusan fungsi secara kompleks dapat dikategorikan sebagai model simulasi

{Levin, dkk, 1989)

misalnya: W=f(g) ; g=f(h) ; h={(x)
K.arakter Air minum Sosial Perifaku : _
Sampel - dan —|Ekonomi [ pemelibaraan g Kalm_:s
Usia /sex makanan frekuensi Gigi
sehari-hari wjuan

Gambar 2.1. Model Simulasi untuk Karies Gigt :
Penyelesaian model pertama dan kedua secara parsial dapat dilakukan secara

analitik. Akan tetapi penyelesaian secara komprehensif lebih mudah dilakukan melalu
simulasi, yaitu penyelesaian secara parsial persamaan kedua dan hasilnya disubstitusikan
ke dalam persamaan pertama. (Jones, dkk ,1987)

Jika diperhatikan, variabel—variabel yang terkait dalam model selalu menghendaki
suatu sekuens data yang bersifat kuantitas. Khusus variabel tergantung (dependent
variable), misalnya vy, sering menghendaki data yang kontinyu dengan skala ukur
minimal interval. Data seperti ini umumnya dapat diperoleh dengan cara pengukuran,
sehingga ada yang menyebut sebagai data bersifat metriks (terukur),

Setelah pemilihan pendekatan, diharapkan pada penentuan metode pengamatan
dan pemilihan variabel (Suhardjono,1991).Dengan mengemukakan bahwa sekuens data
dari Kondisi Kesehatan Gigi dan Sosial Ekonomi dapat diperoleh dengan cara :

a. Pengamatan berulang (r.epeafed} terhadap obyek yang sama.
b. Pengamatan dari waktu ke waktu terhadap obyek yang sama
Penerapan model matematika pada karies gigi memberikan keuntungan, antara lain :

a. Prakiraan karies gigi didapat dengan Pemrograman Dinamis
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b. Jika didasarkan pada beberapa manfaat model tersebut, maka dapat menyediakan
informasi yang berguna bagi instansi yang berkait..

2.3 Asumsi Model

Asumsi model matematika bersifat spesifik. Pada model mekanistik, mekanisme
dan respon karies terjadi sesuai dengan kondisi yang ada atau sesuai dengan kondisi yang
dikendalikan (Gilchrist, 1984)

Model empirik yang mengandalkan informasi dari data mempunyai syarat agar
sesuai dengan karies gigi yang ada pada program Kesehatan Sekolah di Kota Malang.

Model layak diterapkan jika asumsi-asumsinya terpenuhi. Semakin kompleks
model berarti semakin banyak unsur sistem yang terkait, dengan demikian syaratnya juga
semakin banyak, sehingga semakin sempit penerapannya. Sebaliknya, semakin sederhana
suaty model, semakin sedikit syaratnya dan penerapannya semakin luas. Apabila syarat
model telah terpenuhi, selanjutnya dipakai uji kesahihan (validasi) model.
2.4 Validasi Model

Model harus mampu mewakili permasalahan (realitas) yang sedang dipelajan. Hal
ini tergantung dari sahih (valid) atau tidaknya model tersebut. Jadi validasi model adalah
upaya pengukuran kesahihan model dalam mewakili realitas yang sedang dipelajan.
Sedangkan kalibrasi model adalah upaya perbaikan mode! agar sesuai dengan data,
misalnya dengan cara justifikasi parameter atau mengubah bentuk hubungannya.

Susanta dan Soedijono (1989) menghasilkan bahwa validasi model secara lengkap
tidak mungkin dilakukan, yang mungkin adalah meningkatkan kelayakan (reliability)
model dalam hubungannya dengan suatu permasalahan yang sedang dipeiajari. Dengan

kata lain, jika model lolos dari beberapa pengujian, hanyalah dapat memngkatkan
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kelayakannya dan bukan sebagai bukti bahwa model telah valid. Dikemukakan bahwa

model adalah baik jika :

I} jumlah paramater minimum,

2) kesatahan minimal;

3) memiliki simpangan ya_hg kecil antara nilai dugaan dengan nilai pengamatan
4) mempunyal ragam minimum.

Metode pokok yang digunakan untuk validasi model adalah :

1} analisis regresi dan korelasi;

2) uji Path analisis.

Batschelet (1975) mengemukakan bahwa validasi sebagai jenis model tidak
sama. Validasi model stokastik dapat dilakukan melalui uji statistik, sedangkan model
deterministik dilakukan dengan cara mencocokkan antara mekanisme yang ada dalam
model dengan mekaninme ﬁtau proses pada realitas. Konsep yang telah diterapkan secara
luas adalah analisis sisaan (residual error). Ukuran yang digunakan berupa RMSE (root
mean square error), RSS (residual sum error), dan simpangannya antara dugaan dengan
data empirtk dari lapangan melalui pengamatan pada kurva dan diagram pencar
(Kapur ,1985).

2.5 Karies Gigi
Karies gigi adalah proses demineralisasi yang disebabkan oleh suatu interaksi

antara mikroorganisme dengan ludah, sisa makanan, dan email yang terbatas di jaringan
gigi mulai dari email terus ke dentin (Houwink, 1993). Sejarah tentang karies gigi tidak
terlepas dari sejarah kebudayaan manusia. Sejak jaman kuno di Asia, Afrika dan Amerika

sudah dijumpai masalah karies gigi. Teori-teori mengenai Etiologi karies gigi juga sudah
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sejak lama dikemukakan, antara lain teori “Cacing Karies” (50 tahun setelah Masehi)
sampai abad ke-18, vang lhenyatakan cacing sebagai penyebab kerusakan gigi. Teor
tentang Etiologi karies berkembang mengikuti perkembangan ilmu kedokteran gigi. Sama
hainya teori mengenai Etiologi dalam ilmu kedokteran, maka teori Etiologi karies pun
ada yang mendukung dan ada pula yang menentang (Silverstone, dkk. 1982).

Dalam pengembangan kariologi beberapa konsep telah berubah, antara lain telah
difahami bahwa karies merupakan proses dinamis. Karies juga merupakan hasil
kumulatif antara kelarutan email pada pH rendah dan presipitasi mineral kembali pada
pH tinggi ( Kidd dan Joy, 1987). Konig dan Hoogendoorn (1982) menyatakan bahwa
karies gigi disebabkan oléh tiga faktor yaitu gigi dan saliva, mikroorganisme serta
substrat.

Sedangkan Newbrun (1989) menami)ahkan bahwa dimensi waktu ikut berperan
sehingga faktor penyebab karies ada 4 faktor yang saling terkait satu sama lain.

Karies gigi merupakan penyakit yang tidak terlepas dari manusia itu sendiri. Sejak
erupsi di dalam mulut, gigi sudah mempunyai risiko mengalami karies. Berat ringannya
karies di dalam gigi geligi seseorang tergantung dari faktor-faktor yang ada di sekitar
manusia dan lingkungannyg’. Bahwa untuk menentukan suatu gigi itu telah terkena karies
tidaklah mudah. Sebagai bukti adalah sebuah studi yang menyertakan 9 orang Dokter
gigi untuk menentukan 288 buah gigi yang dicabut yang ada tumpatannya, ternyata hanya
ada 2 gigi yang disepakati untuk dicabut . |

Kidd (1987) menganjurkan penggunaan sonde tumpul dan penerangan yang baik
dan gigi dikeringkan untuk mencegah rusaknya lapisan permukaan pada karies dini

yang banyak mengandung fluor dan lebih tahan terhadap asam. Banyak faktor lain baik
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lokal maupun sistimatik, sangat berpengaruh pada perkembangan karies gigi dan
mempercepat perkembangannya, sehingga karies gigi merupakan penyakit multifaktor,
Untuk memprediksi terjadinya karies, khususnya pada kondisi kesehatan gigi
keluarga, makanan sehari-hari, sosial ekonomi, air minum, pemeliharaan gigi, frekuensi
penggunaan pelayanan kesehatan gigi dan tujuan ke pelayanan kesehatan gigi, Usia serta
Jenis kelamin telah dikembéngkan test aktivitas karies. Jumlah streptococus mutans dan
laktobasilus serta kecepatan sekresi dan kapasitas kondisi kesehatan gigi keluarga adalah
jenis pemeriksaan vang dapat menentukan resiko seseorang terhadap Karies
{Newbrun,1989). Kelihatannya untuk masa-masa yang akan datang pemeriksaan untuk
menentukan suatu karies akan lebih banyak dilakukan baik dengan berbagai test aktivitas
karies maupun radiografi dan sinar laser. Terbentuknya Karies Gigi di gambarkan sebagai

berikut
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Gambar 2.2 Modifikasi Karies Gigi Menurut Silverstone, dkk,
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BAB Il

KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS PENELITIAN

3.1 Kerangka Konseptual Penelitian

Pemodelan bertujuan mempelajan sisiem dan hakekat model adalah pewakil
realitas dengan bentuk lebih sederhana. Dengan demikian, pemodelan dapat diartikan
sebagai upaya mencan pewakil realitas berbentuk sistem dengan bentuk lebih sederhana.
Salah satu jenis model yang teiah luas diterapkan adalah model matematika.

Karies gigi merupakan fungsi dari salah satu kehidupan manusia., ruang lingkup
kajian yang diambil oleh peneliti adalah masalah Studi Epidemilogi. Keterkaitan aspek-
aspek pada epidemilogi tersebut merupakan suatu sistem karies gigi yang kompleks.
Penyederhanaan siklus kebersihan mulut dapat ditempuh melalui pendekatan terhadap
segala aspek tentang persoalan karies gigi, stage dikaitkan oleh adanya distribusi antara
karies gigi dengan faktor Kondisi Kesehatan Gigi, Air Minum, Makanan Sehari-hari,
Sosial Ekonomi, Pemeliharaan Gigi, Frekuensi Penggunaan Pelayanan Kesehatan Gig,
Tujuan Ke Pelayanan Kesehatan Gigi, Usia serta Jenis Kelamin. Definisi state
memungkinkan membuat keputusan layak pada sfage yang sedang berlangsung tanpa
mengecek keputusan yang telah dibuat pada stage sebelumnya Untuk memahami
pengertian sfage, alternatif dan sfafe, maka Kondisi Kesehatan Gigi, Air Minum,
Makanan Sehari-hari, Sosial Ekonomi, Pemeliharaan Gigi, Frekuensi Penggunaan
Pelayanan Gigi, Tujuan Ke Pelayanan Gigi, Usia serta Jenis Kelamin merupakan faktor-
taktor yang mengakibatkan terjadinya karies gigi.

Bahwa karies gigi disebabkan secara langsung oleh Kondisi Kesehatan Gigi dan

25
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interaksinya dengan faktor dalam yang meliputi Air Minum, Makanan Sehari-hari, Sosial
Ekonomi dan Frekuensi Penggunaan Pelayanan Kesehatan yang mengakibatkan Karies
Gigi. Oleh karena itu Kondisi Kesehatan Gigi merupakan salah satu faktor penentu
terjadinya Karies Gigy.

Kondisi Kesehatan Gigi tidak terlepas dari pengaruh sosial ekonomi, dan aspek
demografi. Faktor Sosial Ekonomm antara lain: UMR, pendidikan, pekerjaan dan
lingkungan perumahan, sedangkan aspek demografi meliputi kota dan desa. Faktor UMR
meliputi pendidikan, pekerjaan dan lingkungan adalah variabel yang dapat diduga
mempengaruhi terjadinya karies gigi.

Dengan menggunakan Kondisi Kesehatan Gigi sebagai variabel tak bebas, Air
Minum, Makanan Sehari-hari sebagai variabel Bebas, dan mengikuti pola teori Bellman
(1957) yang dimodifikasi dengan titik berat pembahasan pada faktor Kondisi Kesehatan
Gigi, Air minum, Makanan sehari-hari, Sosial Ekonomi serta karies gigi disusun
kerangka konseptual atau kerangka studi seperti yang nampak pada gambar 3.1 sampai
dengan gambar 3.3. Tata hubungan antara variabel bebas, variabel tak bebas dijelaskan
sebagai berikut :

Variabel Kondisi Kesehatan Gigi mempunyai distribusi karies gigi. Disini peranan
orang tua sangat berpengaruh untuk memberikan contoh merawat gigi yang lebih baik,
Makanan yang dikomsumst jangan yang lunak-tunak saja atau makanan yang banyak
mengandung gula Air minum yang dikomsumsi juga harusnya banyak mengandung
Fluor, bukan Calsium nya yang tinggi. Perlunya penjelasan yang benar pada anak tentang
perawatan gigi. Hal itu akan menentukan kwalitas perawatannya terhadap kesehataan gigi

sehingga tingkat karies dan angka karies relatif rendah. Sebaliknya Orang dengan tempat

Disertasi Model jalur optimal dengan..... Agus Widodo



ADLN-Perpustakaan Universitas Airlangga
27

tinggal yang kumuh, lebih cenderung kurang mem perhatikan tentang masalah kesehatan
gigi, karena rendahnya kemampuannya untuk mewujudkan perawatan gigi yang lebih
baik bagi diri sendiri dan keluarganya, sehingga menyebabkan tingkat karies relatif lebih
tinggi.

Variabel Makanan Sehari-hari mempunyai distribusi terhadap karies melalui
makanan yang banyak mengandung gula dan terlalu banyak mengandung karbohidrat.

Variabel Air Minum sebaiknya air yang kita minum lebih banyak mengandung
Fluor, tapi realitasnya kebanyakan air yang dikomsumsi oleh masyarakat kita, banyak
yang kurang kadar Fluor airnya, apalagi tingkat pengetahuan tentang kebutuhan Fluor
pada air minum jarang dimiliki oleh masyarakat.

Variabel Sosial Ekonomi mempunyai distribusi terjadinya karies gigi, pada orang
bekerja dengan penghasilan yang di atas UMR dapat lebih berkonsentrasi pada perawatan
gigi, memiliki cukup dana untuk perawataan gigi. Begitu pula untuk membersihkan dan
merawat gigi lebih sempurna dibandingkan mereka yang UMR di bawah standar, tanpa
diganggu dengan kesibukan lain untuk mencari tambahan dana diluar rumah, sehingga
bagi mereka dengan UMR cukup tinggi akan mempengaruhi kualitas kesehatan gigi, dan
mengurangi tingkat karies.

Variabel Perilaku ( Pemeliharaan Gigi, Frekuensi Penggunaan Pelayanan
Kesehatan dan Tujuan Ke Pelayanan Kesehatan ) sangat menentukan terjadinya karies
gigi, karena dengan Pemeliharaan gigi khususnya cara sikat gigi, gosok gigi bukan
bangun tidur seperti nyanyian, tetapi habis makan pagi, siang dan malam hari sebelum
tidur, karena sisa makanan memudahkan orang terjangkit berbagai jenis penyakit mulut

yang dapat berakibat pada terjadinya karies. Tujuan ke Puskesmas atau ke Dokter gigi
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harus rutin, bukan kalau sakit saja baru Ke Puskesmas atau Ke Dokter gigi atau sama

sekali tidak pernah kontrol ke Dokter Gigi atau Ke Puskesmas. Frekuensi Penggunaan

Pelayanan Kesehatan Gigi juga dapat mempengaruhi karies gigi, terutama pada

masyarakat berpendidikan rendah yang perilakunya lebih banyak beradaptasi dan tunduk
pada keadaan lingkungan.

Pemrograman Dinamis bisa digunakan untuk Prediksi Karies Gigi untuk usia 12
sampai 56 tahun dengan syarat variabelnya saling bebas.Dimana Karakter sampel
( Umur, Jenis kelamin ), Lingkungan (Air minum, Makanan sehari-hari), Sosial Ekonomi
dan Perilaku. Definisi stafe memungkinkan membuat keputusan layak pada stage yang
sedang berlangsung tanpa mengecek keputusan yang telah dibuat pada stage sebelumnya.

Kerangka konseptual penelitian digambarkan dalam tiga model pada gambar 3.1

sampail dengan gambar 3.3 yang merupakan juga kerangka analisis penelitian:

Disertasi Model jalur optimal dengan..... Agus Widodo



Disertasi

ADLN-Perpustakaan Universitas Airlangga

GAMBAR 3.1 MODEL JALUR |
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GAMBAR 2.2 MODEL JALURII
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GAMBAR 3.3 MODEL JALUR I
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3.2 Hipotesis Penelitian

Bertitik tolak dari latar belakang permasalahan serta teort dan kerangka

konseptual yang telah diuraikan maka dalam hal ini, Hipotesis Penelitian adalah :

1. Melalui Model Jalur 1 dapat diperoleh Model Jalur Optimal untuk Prediksi
resiko Karies Gigi pada Usia 12 sampai 56 tahun.

2. Melalui Model Jalur 11 dapat diperoleh Model Jalur Optimal untuk Prediksi
resiko Karies Gigi pada usia 12 sampai 56 tahun.

3. Melalui Model Jalur Il1 dapat diperoleh Mode! Jalur Optimal untuk Prediksi

resiko Karies gigi pada usia 12 sampai 56 tahun.
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BAB IV
METODE PENELITIAN

4.1 Rancangan Penelitian

Rancangan Penelitian : Observasional Analitik
Metode Pengumpulan Data : Survey

Waktu Penelitian : 3 bulan
4.2 Populasi dan Sampei |

Popuiasi . Masyarakat sekolah di Kota Malang

Unit sample - Siswa, Mahasiswa, Karyawan,Guru,Dosen

Batasan Individu : Usia 12 s/d 56 tahun.

4.3 Tehnik Sampling.

Teknik Sampling : Two Stage, Stratified Sampling, Cluster Random Sampling

Tahap | : Swravified Sampling

- Strata : Tingkat Sekolah, terdiri dari SDN Bunulrejo 7 dan
Bunulrejo 8, SLTPN 5, SLTP Taman Siswa, SMUN 8 dan
SMU Taman Siswa, Universitas Kanjuruhan

- Pengambilan sampel : Secara Random .

Tahap 11 . Cluster Random Sampling

- a.SD :Kriteria sampel adalah semua kelas VI dan semua guru
dengan cara diberi kuesioner, diambil secara random

- b.SLTP : Kriteria sampel adalah siswa kelas I s/d kelas 111,
guru dan karyawan dengan cara menyebarkan kuesioner,
diambil secara random

- ¢.SMU : Kriteria sampel adalah semua siswa kelas 1s/d kelas
I11, guru dan karyawan dengan cara menyebarkan kuesioner,
diambi} secara random

- d.Universitas: Kriteria sampel semua mahasiswa, karyawan,
dosen dengan cara menyebarkan kuesioner secara random

Besar Sampel + Responden sebanyak 877 orang.
SD 536% = 47 orang
SMP : 17,22% =151 orang
SMU :  66.13% = 580 orang
PT : 11.29% = 99 orang
53
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SO LU ITAR 4 AN -
lur-m LaTaS AIRLANGGA
4.4 Definisi Operasional Variabel Penelitian. SUkABA YA J

1. Kondisi Kesehatan Gigi (Y)

Adalah banyaknya karies didalam rongga mulut responden, ada tidaknya karies
diperiksa, pemeriksaan dengan menggunakan Sonde. Dinyatakan Karies apabila Sonde
terkait pada lubang gigi.Banyaknya karies diukur dengan DMF-T (gigi).

DME-T adalah indikator karies yang ditandai dengan banyaknya gigi berlubang,
gigi yang dicabut karena karies dan gigi yang ditambal karena karies. Pengamatan
langsung dengan dibantu oleh 1 dokter gigi dan 2 orang pencatat data. Skala data adalah
Ordinal (Kidd and Ston, 1987).

a. Baik bila DMF <3
b. Sedang bila DMF = 3
c. Jelek bila DMF >3
2. Definisi Air Minum (X}

Adalah air yang diminum / yang masuk mulut setiap hari, yang diukur adalah
kadar Fluor air yang ada pada daerah tersebut berdasarkan standard mutu PDAM.
Pemeriksaan Kadar Fluor : Air diambil dari Sumur dengan menggunakan timba dari
plastik dan dibawa ke BTKL Surabaya dengan Tupperware, pengukuran Fluor dilakukan
dengan DR 4000 pakai metode Alifarin, Skala data adalah Ordinal.
a.Baik =>» Air Kemasan Kadar Fluor 0,880 mg/l
b.Sedang =» PDAM Kadar Fluor adalah 0,700 mg/l

c.Jelek => Air Sumur Kadar Fluor adalah 0,430 mg/|
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3. Definisi Makanan Sehari-hari (Xz)

Adalah makanan yang dikonsumsi dalam bentuk Karbohidrat, dan makanan yang
lambat dibersihkan seperti coklat dan permen. Cara pengukurannya dengan check list
(makan sehari berapa kali, sering makan coklat, permen ), dan wawancara dengan

pedoman kuesioner. Skala data adalah Ordinal

a. Baik =>» rendah karbohidrat (makan nasi 3 x dalam sehan tanpa permen)
b. Sedang *>» normal (makan nasi 3 x dalam sehari, sesekali dengan permen)
c. Jelek => tinggi karbohidrat {(makan nasi 3 x dalam sehari dan makan perfnen)

4. Definisi Sosial Ekonomi ( X;)

Adalah penghasilan kelurga yang didapatkan setiap bulan dari pekerjaanya, cara
pengukurannya adalah membandingkan upah dengan standard UMR sebesar Rp 425.000
di Kota Malang. Data didapat dengan wawancara berpedoman kuesioner. Skala data
adalah Ordinal.
a.Baik = >UMR
b.Sedang = =UMR
c Jelek < <UMR
S. Definisi Pemeliharaan Gigi (X4)

Adalah menyikat gigi secara benar dan teratur sekurang-kurangnya 2 kali sehari
setiap sesudah makan pagi dan malam hari sebelum tidur, alat ukur yang digunakan
adalah check list serta wawancara dengan pedoman kuesioner, skala data adalah Ordinal.
a. Baik = Gosok Gigi 3 kali sehari sesudah makan.

b. Sedang =» Gosok Gigi < 2 kali sehari sesudah makan .

c. Jelek =» Gosok Gigi jarang
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6. Definisi Frekuensi Penggunaan Pelayanan Kesehatan Gigi (X<)

Adalah kunjungan ke Puskesmas atau Dokter Gigi selama setahun, cara
pengukurannya adalah dengan wawancara berpedoman kuesioner, skala data adalah
Ordinal.
a.Baik => > dari 2 X dalam setahun datang ke Puskesmas atau ke Dokter Gigi
b.Sedang =¥ < dari 2 X dalam setahun datang ke Puskesmas atau Dokter Gigi
c. Jelek > tidak pernah sama sekali datang ke Puskesmas atau Dokter Gigi
7. Definisi Tujuan Ke Pelayanan Kesehatan Gigi (X)

Adalah permintaan pelayanan menurut responden agar gigi tetap baik dan utuh,
cara pengukurannya dengan wawancara berpedoman kuesioner, skala data adalah
Ordinal.

a. Batk > Pencegahan (Ke Puskesmas atau Dokter Gigy).

b. Sedang =» Kalau sakit / kalau perlu baru ke Puskesmas atau Dokter Gigi
c. Jelek =¥ Tidak pernah tahu tentang kesehatan gigi.

8. Definisi Jenis kelamin ();i-,:)

Adalah untuk membedakan Pola Karies menurut jenis kelamin
a. Laki-laki
b. Wanita

Alat ukur yang digunakan adalah pengamatan, skala data adalah nominal
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9. Definisi Usia ( Xz)
Adalah : Tahun sekarang dikurangi tahun kelahiran.
a. 12 Tahun sampai dengan < 30 Tahun adalah Muda
b. >30 Tahun sampai dengan < 45 Tahun adalah Dewasa
¢. > 45 Tahun sampai dengan 56 Tahun adalah Tua
Cara pengukurannya dengan kuesioner, skala data adalah Ordinal
4.5 Perancangan Model Optimasi:

Model empirik untuk Kondisi kesehatan gigi, Air minum, Makanan sehari-hari,
Sosial ekonomi, Pemeliharaan gigi, Frekuensi penggunaan pelayanan kesehatan gigi dan
Tujuan ke pelayanan kesehatan gigi, Jenis kelamin dan usia
4.6 Prosedur Pengumpulan Data

Pengambilan data dilakukan secara langsung kepada setiap responden yang disebut
sebagai data primer pada sekolahan-sekolahan SDN Bunulrejo 7 dan SDN Bunulrejo 8,
SLTPN 5 dan SLTP Taman Siswa, SMUN 8 dan SMU Taman Siswa serta Universitas
Kanjuruhan vang dijadikan sampel penelitian dengan mencatat besaran/nilai
kuandopetitatif maupun kualitatif variabel'.yang dilakukan sendiri dengan cara
pengamatan langsung dan diperiksa oleh dengan 1 Dokter gigi dan 2 orang pembantu
pencatat data. Pencatatan ini dilakukan pada kondisi kesehatan gigi, air minum, makanan
sehari-hari, sosial ekonomi, pemeliharaan gigi, frekuensi penggunaan pelayanan
kesehatan gigi, tujuan ke pélayanan kesehatan gigi.Usia dan Jenis kelamin. Dalam hal
pengambilan sampel sebanyak 877 Orang dengan membagi usia, kelompok laki-laki dan

perempuan.
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4.7 Analisis

Pembuatan model untuk karies gigi dengan mengunakan Pemrograman Dinamis
karena pada Pemrograman Dinamis dapat untuk mencari yang optimal semua komponen
yang mempunyai distribusi terhadap karies gigi. Dengan menghitung Stage 1, akan
didapat yang Optimal dari .S'fare yang melalw Stage 1 tersebut sampai ke n atau dan Srage
yang ke n menuju Stage ke | dimulai dan Siare yang ada pada Srage ke n tersebut. Untuk
int dibuat menjadi kelompok Umur dan Kélompok Laki-laki serta perempuan sendiri-
sendiri dengan Pemrograman Dinamis, di mana masing-masing dibuat 3 alternatif,
kemudian 3 alternatif yang optimal dican nilai probabilitas yang paling besar.

4.8 Sintesis

Dilakukan dengan cara mengevaluasi dari hasil ketiga alternatif untuk masing-

masing 3 kelompok, dibandingkan mana yang paling optimal nilai probabilitasnya, itu

yang dipakai sebagai Model Jalur Optimal
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BABYV
HASIL PENELITIAN

5.1 Data Penelitian

Untuk mendapatkan data penelitian diambi! dari lokasi Universitas Kanjuruhan,
SMUN 8, SMU Taman Siswa, SLTPN 5, SLTP Taman Siswa, SDN Bunulrejo 7, SDN
Bunulrejo 8 untuk kelas 6 saja di Kota Malang, yang terdiri dan Dosen, Karyawan, Guru
dan Siswa

Untuk data penelitian dari diambil 2 SDN (dari jumlah 98 SDN), 2 SLTP (dari 95
SLTP), 2 SMU(dari 94 SMU),1 Universitas (dar 41), dan jumlah sampel yang ada
adalah sebesar 11,29 % untuk PT diambil secara acak didapat Di Universitas Kanjuruhan,
Untuk SMU secara acak didapatkan di SMUN 8 dan SMU Taman Siswa, dimana data
yang diambil adalah sebesar 49,14 % untuk SMU 8 dan 16,99 % SMU Taman Siswa,
sedangkan untuk SLTP adalah SLTPN 5 dan SLTP Taman Siswa masing-masing sebesar
10,49 % untuk SLTPN 5, dan 6,73 % untuk SLTP Taman Siswa. Untuk SDN didapatkan
dari SDN Bunuirejo 7 dan SDN Bunulrejo 8, masing-masing sebesar 3,31 % dan 2, 05 %

Tabel 5.1 Variabel yang digunakan

Variabel Baik Sedang Jelek Jumlah
X1 161 =0.18% | 637=0.73% { 79= 0.09% 877
X2 350=040% [ 235=0.27% | 292=033% 877
X3 603 =0.69% | 235=027% | 39=004% 877
X4 169=0.195% | 546 = 0.62% | 162=0.185% 877
X5 330=0.38% [ 225=0.26% | 322=036% 877
X6 59=0.07% | 506=0.58% | 312=0.35% 877

X7(L) 23 =0.05% | 246=0.58% | 158 =0.37% 427
X7 (P) 36=0.08% | 260=0.58% | 154 =0.34% 450

Hasil penelitian dapat dilthat pada lampiran halaman 64 s /d 77
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Untuk mencari Model Jalur I dapat dinyatakan sebagai berikut:
DMF < 3 didapat jalur sebagi berikut :
C-B-B-C-B-C dengan nilai probabilitas sebesar 0.0217
(Perhitungan dapat dilihat pada lampiran Analisis Model halaman 78)
DMF = 3 didapat jalur sebagai berikut:
C-B-B-C-B-C dengan nilai probabilitas sebesar 0.0277
(Perhitungan dapat dilihat pada lampiran Analisis Model halaman 79)
DMF > 3 di dapat jalur sebagai bernkut :
C-B-B-C-B-C dengan nilai probabilitas sebesar 0.0285

(Perhitungarnya dapat dilihat pada lampiran Analisis Model halaman 80)

Untuk mencari Model Jalur II dapat dinyatakan sebagai berikut:
DMF < 3 didapat jalur sebagai berikut:
Pada usia 30 — 44 tahun, C-B-B-C-B-C dengan probabilitas sebesar 0.013

( Perhitungan dapat dilihat pada lampiran Analisis Model halaman 81)
DMF = 3 didapat jalur sebagi berikut:

Pada usia 30 — 44 tahun, C-B-B-C-B-C dengan nilai probabilitas sebesar 0.016
(Perhitungan dapat dilihat pada lampiran Analisis Model halaman 82)

DMF > 3 di dapat jalur sebagai berikut -

Pada usia 30 — 44 tahun, C-B-B-C-B-C dengan nilai probabilitas sebesar 0.017

(Perhitungannya dapat dilihat pada lampiran Analisis Model halanan 83)
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Untuk mencari Model Jalur I1I dapat dinyatakan sebagai berikut:
DMF < 3 didapat jalur sebagai berikut:
Pada usia 30 — 44 tahun, dominan pada perempuan C-B-B-C-B-C dengan probabilitas
sebesar 0.011
(Perhitungarmya dapar dilihat pada lampiran Analisis Model halaman 84}
DMF = 3 didapat )alur sebagi berikut.
Pada usia 30 - 44 tahun, dominan pada laki-laki C-B-B-C-B-C dengan nilai probabilitas
sebesar 0.0011
(Perhitungannya dapat dilihat pada lampiran Analisis Model halaman 83)
DMEF > 3 didapat jalur sebagai berikut :
Pada usia 30 - 44 tahun, dominan pada perempuan C-B-B-C-B-C dengan nilai
probabilitas sebesar 0.010

(Perhitungannya dapat dilihat pada lampiran Analisis Model halaman 86)
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5.2 HASIL ANALISIS

Gambar §.2.1 MODEL JALUR I UNTUKDMF <3

X, %, X, X, X, X, ¥
X+ PEMELIHARAAN GIGI
KETERANGAN: ;‘ a‘:&m’: aer IBHAR Xs FREKUENSI
. i 3 X& TUJUAN KE DOKTER GIGI
————— +» Optimal X $0SIAL EKONOMI sl
Jalur yang di dapat adalah: C-B-B-C-BC
artinya ;

Untuk mendapatkan kondisi DMF < 3, maka air yang diminum cukup standar PDAM saja, makanan harus rendah karbohidrat. sosial
ekonomi harus di atas UMR, sikat gigi minimal 2 kali sehari, kunfungan ke dokter gigi atau Puskesmas minimal 2 kali dalam setabun,
tujuan ke dokter gigi atau Puskesmas kalau sakit saja.
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Gambar 5.2.3 MODEL JALUR | UNTUK DK S §erPustakaan Universitas Alrlangga

x1 x2 xS xl xs x‘ Y
KETERANGAN: X1 AIR MINUM X4 PEMELIHARAAN GiGI
Xz MAKANAN SENARLHARI Xs FREKUENSI
————— -» Optimal  x: SOSIAL EKONOMI Xs TUJUAN KE DOKTER GIGH
Y DMF

Jalur yang di dapat adalah: C-B-B-CBC
artinya ;
Untuk mendapatkan kondist DMF > 3, maka air yang diminum cukup standar PDAM saja, makanan harus rendah karbohidrat, sosial

ekonomi harus di atas UMR, sikat gigl minimal 2 kall sebarl, kunjungan ke dokier atau ke Puskesmas gigl minimal 2 kali dalam 44
setahun, tujuan ke dolder gigi atau Puskesmas kalau sakit saja.
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Gambar §.2.4 MODEL JALUR Il UNTUK DMF < 3

018

0.09

X X, X, X,

Usia 12-29 tahun Muda X1 AR MINUM

KETERANGAN: Usia 3044 tahun Dewasa )- yaiaraiechan yagy Xe TUJUAN ke PELAYANAN KES. GIG!
» Optimal  tadseemhun Tua 4, sosiaL exonom X7 USIA
P X+ PEMELIHARAAN GIGI Y DMF

Jalur yang di dapat adalah: C-B-B-CB-C-C
artinya ;

Untuk mendapatkan kondisi DMF < 1 yang didominasi oleh usia dewasa , maka air yang diminum cukup standar PDAM saja, makanan harus

X

Xz

Xs FREKUENSI PENGGUNAAN PELAYANAN KES. GIGI

rendah karbohidrat, sosial ekonomi harus i atas UMR, sikat gigi minimal 2 kali sehari, kunjungan ke dokter gigi atau Puskesmas minimal 2 kak

dalam setahun, tujuan ke dokter gigi atau Puskesmas kalau sakit saja.
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Gambar 5.2.5 MODEL JALURY UNTUKMP%r‘gustakaan Universitas Airlangga

Xy

KETERANGAN: Usia 12-29 tahun Muda X1 AIR MINUM Xs FREKUENS] PENGGUNAAN PELAYANAN KESEMATAN GiGH

»  Optimal {Usla 30-44 tahun Dewasa X2 MAXANAN SEHAR] - HARE Xs TUJUAN ke PELAYANAN KESEHATAN GIGGI
lisia 45-56 tahun Tua X1 SOBIAL EKONOMI Xy USIA
X4 PEMELITHARAAN GiGI Y DMF
Jalur yang di dapat adalah: C-B-B-C-B-C-C
artinya |
Untuk mendapatkan kondisi DMF = 3 yang didominas! oleh usia dewasa, maka air yang diminum cukup standar PDAM
saja, makanan harus rendah karbohidrat, sosial ekonomi harus di atas UMR, sikat gigi minimal 2 kali sehari, kunjungan ke

dokter gigi atau Puskesmas minimal 2 kali dalam setahun, tujuan ke dokter gigi atau Puskesmas kaiau sakit saja.
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Gambar 5.2.8 MODEL JALUR Il UNTUK DMF >3

0.09

¥}

0

X

%

X X7

KETERANGAN:
—— *

Usia 12-29 tahun Muda
Usia 30-44 tahun Dawa

Ogptimal Usia 45-56 tahun Tua

Jalur yang di dapat adalah: C-B-B-C-B-C-C
arfinya ;

X1 AR MINUM

saX2 MAKANAN SEHARI - HARI
Xz SOSIAL EKONOML
X4 PEMELIMARAAN GIGI

Xs FREKUENS!I PENGGUNAAN PELAYANAN KES.
GIG)

Xe TUJUAN PENGGUNAAN PELAYANAN KES. GIGI
Xr USIA

Y DMF

Untuk mendapatkan kondisi DMF > 3 yang didominasi oleh usia dewasa, maka alr yang diminum cukup standar PDAM saja,

makanan harus rendah karbohidrat, sosial ekonomi harus di atas UMR, sikat glgi minimal 2 kali seharl, kunjungan ke dokter
Qigi atau Puskesmas minimal 2 kali dalam setahun, tujuan ke dokter gigi atau Puskesmas kalau sakit saja.
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Gambar 5.2.7 MODEL JALUR It UNTUK DMF <3

B 018

.

009

X1 AR MINUM

. . : %2 MAKANAN SEHARI-HARI

—————— » :Cukup Usia 30-44 tahun Dewasa ¥4 PEMELIHARAAN GIGI
g o Jelek Usia 45-56 tahun Tua X5 FREKUENS! PENGGUNAAN PELAYANAN KES. GG
%6 TUJUAN PENGGUNAAN PELAYANAN KEZ. GIG
X7 usia
%8 JENIS KELAMIN
Jatur yang di dapat adalah: c-B-8-C-BC-C Y DMF
artinya |
Untuk mendapatkan kondiei DMF <3 yang didominasi oleh perompuan usia dewasa, maka air yang diminum cukup standar PDAM saja, makanah
harus rendah karbohidrat, sosial ekonomi harus di atas UMR, sikat gigi minimal 2 kali sehari, kunjungan ke dokter gig! atau Puskesmas minimal 2 kali
dalam setahun, tujuan ke dokter gigi atau Puskesmas kalau sakit saja.
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Gambar 5.2.8 MODEL JALUR ll UNTUK DMF =3

45- 56

X X, X, X4 X5 ) X; Xa ¥
X1 AIR MINUM
KETERANGAN: ———» :Baik Usia 12-29 tahun Muda X2 MAKANAN SEHARI-HARI
______ = :Cukup Usia 30-44 tahun Dewasa X3 SOSIAL EKONOMI
. ia 45-5 X4 PEMELIHARAAN GIGI
""""""""""""" » iJelek  UsiadS-SGtahun Tua X5 FREKUENS! PENGGUNAAN PELAYANAN KES, GIGI
X6 TUJUAN PENGGUNAAN PELAYANAN KES. GIGI
X7 USIA
X8 JENIS KELAMIN
Jalur yang di dapat adalah: C-B-B-C-B-G-C ¥ DMF %

artinya
Untuk mendapatkan kondisi DMF = 3 yang didominasi oleh laki-laki usia dewasa, maka air yang diminum cukup standar PDAM

saja, makanan harus rendah karbohidrat, sosial ekonomi harus di atas UMR, sikat gigi minimal 2 Kali sehari, kunjungan ke dokter
gigi atau Puskesmas minimat 2 kall dalam setahun, tujuan ke dokter gigi atau Puskesmas Kalau sakit saja.
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BAB VI

PEMBAHASAN

6.1 Penentuan Model

Untuk menentukan suatu Mode! Jalur Optimal terhadap karies gigi perlu dicari
tolak ukur pemilihan Jalur vang Opumal, agar di dapatkan Medel Jalur yang
diharapkan. ‘

Hasil analisis Model Jalur | menunjukan bahwa Model Jalur 1 tersebut adalah
Optimal sesuai dengan syarat vang diperlukan pada Pemrograman Dinamis. Unluk
mengerjakan persoalan Optimasi dalam pemrograman dinamis dikenal prinsip Bellman
“Berapa pun besamya state awal dan keputusan awal, keputusan yang tersisa harus
membuat keputusan optimal, terhadap state yang dihasilkan dari keputusan pertama.

Selama ini untuk menentukan jalur terpendek atau terpanjang adalah dengan
menghitung setiap jalur tersebut, jadi dalam menentukan karies gigi berarti ada 2 x 3
sebanyak 4374 jalur, dengan menghitung semua kombinasi alternatif sehingga banyak
menyita waktu, kombinasi dihitung, walaupun terdapat kemungkinan keputusan
Optimal, keputusan vang tersisa harus membuat keputusan Optimal. kombinasi
Optimal sudah didapat pada perhitungan, (Caccetta, 1995). Kombinasi yang tidak layak
tidak cepat dibuang, maka penerapan Pemrograman Dinamis akan lebih praktis dan
selama ini belum pernah saya temukan dalam bidang kesehatan gigi.

Untuk Pemrograman Dinamis dapat diterapkan pada karies gigi, karena stage
adalah Variabel vang ada di kartes seperti usia, jenis kelamin, lingkungan seperti
makanan sehari-han, minuman yang dikomsumsi, tingkatan sosial ekonomi, perilaku
pemiliharaan gigi. frekuensi pergi ke pelayanan kesehatan gigi. tujuan pergi ke

pelayanan kesehatan gigi, (Houwink. 1993) Sedangkan state dalam karies gigi adalah di

51
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bagi dalam kategori baik, cukup, dan jelek di mana menunjukan setiap stage vang ada.
Sehingga pemrograman dinamis dapat diaplikasikan pada karies gigi, (Hiller.

FS.1995)

6.2. Aplikasi Pemrograman Dinamis

Selama ini pemrograman Dinamis banvak digunakan di bidang ekenomui
(Richard, 1992). Untuk bidang - bidang kesehatan antara lain membahas tenlang
model deterministic alokasi. di mana pasien berkesempatan untuk mendapatkan
perawalan kesehatan, dengan diberinva kesempatan kesehatan tersebut akan
memberikan efek langsung vang dibutuhkan oleh pasien di masa mendatang
(Kommer, 1997) di mana metode yang digunakan adalah perhitungan manual biasa.

Penelitian dengan judul “Penggunaan Program Dinamik Pada Evaluas
Pelayanan Balai Pengobatan di Puskesmas Kotamadya Surabava'( Haryadi dan
Morrison., 1988)

Pada penelitian yang lain dengan judul “Penggunaan Program Dinamik datam
Pengelolaan Kepegawaian™ (Titin dan Martodipuro, 1984). Sedangkan untuk karies
gigi Pemrograman Dinamislbelum pemah digunakan. Untuk karies gigi sendirt banyak
menggunakan regresi maupun path analisis antara lain : Membuat rekomendasi praktek
atau penerapan secara nyata dari dokter gigi dalam interfensi untuk mencegah karies
gigl terhadap pasien (Donald, 1995).

Dalam pembahasan ini:

1. Dengan membandingkan Model Jalur [ dengan Model Jalur Il dan
Model Jalur III untuk DMF < 3 maka untuk mendapatkan Model

Jalur I:
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- Air yang diminum cukup standar PDAM saja. sebesar
0.0297

- Makanan harus rendah karbohidrat, sebesar 0.041

- Sosial ekonomi harus diatas UMR, sebesar .100

- Pemeliharaan gigi cukup sikat gigi 2x sehari, sebesar 0.143

- Frekuensi penggunaan pelayanan kesehatan baik. sebesar
(.213

- Tujuan ke Dokter gigi atau Puskesmas kalau sakit saja.
sebesar (1.56

Untuk usia 12-56 tahun dengan jumlah responden 762

Untuk mendapatkan Model Jalur 11 dengan kondisi DMF <3:

- Airvang diminum cukup standar PDAM saja, sebesar 0.018

- M_ékanan harus rendah karbohidrat, sebesar (.024

- Sosial ekonomi harus diatas UMR, sebesar 0.056

- Pemeliharaan gigi cukup sikat gigi 2x sehari, sebesar (0.083

- Frekuensi penggun‘aan pelayanan kesehatan baik, sebesar
0.128

- Tuuan ke Dokter gigi atau Puskesmas kalau sakit saj.a.
sebesar 0.336

Untuk Usia rata-rata dewasa dengan jumlah responden 74 orang

Untuk mendapatkan Model Jalur 111 dengan kondisi DMF < 3:

Airyang diminum cukup standar PDAM saja, sebesar 0.015

Makanan harus rendah karbohidrat, sebesar 0.020

Sosial ekonomi harus diatas UMR, sebesar 0.049

Pemeliharaan gigi cukup sikat gigi 2x sehari. sebesar 0.073

Disertasi Model jalur optimal dengan..... Agus Widodo



ADLN-Perpustakaan Universitas Airlangga
54
- Frekuensi penggunaan pelayanan kesehatan baik. sebesar
0.113
- Tujuan ke Dokter gigi atau Puskesmas kalau sakit saja.
sebesar (0.297
Untuk usia rata-rata dewasa dengan jumlah responden 20 orang
dengan jenis kelamin perempuan.

Dengan melihat hasil diatas maka Model Jalur | dibandingkan dengan

Model Jalur 11 adalah 0.0217 : 0.013 dari 762 : 74. maka vang optimal

adalah Model Jalur [, Model Jalur | dibandingkan dengan Model Jalur

111 adaiah 0.0217 : 0.010 dari 762 : 20. maka vang optimal adalah

Model Jalur [ artinya untuk setiap 17 orang memiliki DMF < 3.

2. Dengan membandingkan Model Jalur I dengan Model Jalur i dan
Model Jalur I1I untuk DMF = 3 maka untuk mendapatkan Model
Jalur I

- Airyang diminum cukup standar PDAM saja. sebesar 0.038

- Makanan harus rendah karbohidrat, sebesar 0,051

- Sosial ekonomi harus diatas UMR, sebesar 0.125

- Pemeliharaan gigi cukup sikat gigi 2x sehari. sebesar (0.178

- Ffekuensi penggunaan pelayvanan kesehatan baik. sebesar
(.266

- Tujuan ke Dokter gigi atau Puskesmas kalau sakit saja.
sebesar 0.70

Untuk usia 12-56 tahun dengan jumkah respomden 37 orang

Untuk mendapatkan Model Jalur [ dengan kondisi DMF = 3:

- Airyang diminum cukup standar PDAM saja. sebesar 0.022
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- Makanan harus rendah karbohidrat. sebesar 0.030
- Sosial ekonomi harus diatas UMR. sebesar 0.070
- Pemeliharaan gigi cukup sikat gigi 2x sehari. sebesar 0,105
- Frekuensi penggunaan pelavanan kesehatan baik. sebesar
0.162
- Tujuan ke Dokter gigi atau Puskesmas kalau sakit saja.
sebesar 0.427
Untuk Usia rata-rata dewasa dengan jumiah responden 7 orang
Untuk mendapatkan Model Jalur 111 dengan kondisi DMF = 3;
- Air vang diminum cukup standar PDAM saja, sebesar
0.0015
- Makanan harus rendah karbohidrat, sebesar 0.0020
- Sosial ekonomi harus diatas UMR. sebesar .004
- Pemeliharaan gigi cukup sikat gigi 2x sehari. sebesar 0.000
- Fr_ékuensi penggunaan pelayanan kesehatan baik. sebesar
0,009
- Tujuan ke Dokter gigi atau Puskesmas kalau sakitl saja.
sebesar (.024.
Untuk usia rata-rata dewasa dengan jumlah responden 3 orang
dengan jenis kelamin laki-laki.
Dengan melihat nilai optimal, untuk Model Jalur | dibandingkan dengan
Model Jalur Il adalah 0.0277 : 0.0161) dari 57 : 7, maka vang optimal
adaiah Model Jalur 1. Model Jalur I dibandingkan Model Jalur 111

adalah 0.0277 ; 0.0011 dari 57 : 3, maka vang optimal adalah Model
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Jalur 1. Maka dapat dikatakan Model Jalur | yang opumal artinya setiap
2 orang mempunyal DMF = 3
3. Dengan membandingkan Mode! Jalur [ dengan Model Jalur il dan
Model Jalur 11l untuk DMF > 3 maka untuk mendapatkan Model
Jalur |; |
- Airvang diminum cukup standar PDAM saja. sebesar 0.039
- Makanan harus rendah karbohidrat. sebesar (1.054
- Sosial ekonomi harus diatas UMR. sebesar (0.132
- Pemeliharaan gigi cukup sikat gigi 2x sehari, sebesar 0,188
- Frekuensi penggunaan pelavanan kesehatan baik, sebesar
0.281
- Tuwuan ke Dokter gigi alau Puskesmas kalau sakit saja,
sebesar 0.74
Untuk usia 12-36 tahun dengan jumkah respomden 58 orang
Untuk mendapatkan Model Jalur I dengan kondisi DMF > 3:
- Airyvang diminum cukup standar PDAM saja. sebesar 0.023
- Makanan harus rendah Karbohidrat, sebesar 0.031
- Sosial ekonomi harus diatas UMR_ sebesar 0.074
- Pémeliharaan gigi cukup sikat gigi 2x sehari, sebesar 0.111
- Frekuensi penggunaan pelayanan kesehatan baik. sebesar
0.171
- Tujuan ke Dokter gigi atau Puskesmas kalau sakil saja.
sebesar 0.451
Untuk Usia rata-rata dewasa dengan jumlah responden 8 orang

Untuk mendapaikan Model Jalur [l dengan kondisi DMF > 3:
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- Air yang diminum cukup standar PDAM saja. sebesar
0.0013
- Makanan harus rendah karbohidrat, sebesar 0.0017
- Sosial ekonomi harus diatas UMR, sebesar 0.004
- Pemeliharaan gigi cukup sikat gigi 2x sehari. sebesar 0.006
- Frekuensi penggunaan pelavanan kesehalan baik. sebesar
0.009
- Tujuan ke Dokter gigi atau Puskesmas kalau sakit saja.
sebesar 00244
Untuk usia rata-rata dewasa dengan jumlah responden 5 orang
dengan jenis kelamin Perempuan,
Dengan melihal nifat optimal. maka Model Jalur [ dibandingkan Model
Jalur Il adalah 0.0285 : 0.0168 dart 58 : 8. maka yang opumal adalah
Model Jalur I. Untuk Model Jalur [ dibandingkan Model Jalur I11 adalah
(.0285 : 0.0009 dari 58 ; 5, ma;ka vang optimal adalah Model Jalur I
Model Jalur 17 dibandingkan IIT adalah 0.0168 : 0.0009 dan 8 : 5, maka
yang oplimal adaiah Model Jalur I artinya setiap 2 orang mempunyai
DMF > 3.

Dengan menggabungkan Model Jalur 1, Model Jalur Il dan Model Jalur Iil
didapatkan kriteria pada jalur tersebut adalah sama yaitu C-B-C-B-B-C (Cukup-Baik-
Cukup-Baik- Baik-Cukup) artinya bahwa karies gigi banyak terdapat pada usia 30-44
tahun, di mana keadaan social ekonomi biarpun baik tidak ada jaminan kalau akan
bebas karies. apalagi bila pola perilaku manusia itu sendiri kurang bisa mengerti
tentang pencegahan, cara gosok gigi, perlunya perawatan gigi serta lingkungan kurang

bisa mendukung di mana makanan yang dimakan banyak mengandung gula dan
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karbohidrat dan minuman vang dikomsumsi kurang adanva fluor karena lebih domman
air sumur atau air minum yang is1 ulang un tuk faktor turunan juga bisa berpengaruh
terjadinva karies gigi

Dari sekian Jalur di atas, Jalur yang lebih mendekati faktor-faktor terjadinya
karies gigi adalah Model Jalur dengan DMF > 3. untuk usia 12 — 56 tahun. Karena
tingkat probabilitasnya sebesar (.0285 atau 2.85% adalah realisns dengan
perkembangan karies gigi di Indonesia. Nilai probabilitas sebesar 2.85 % adalah nilai
optimal vg didapatkan dar masyarakat lingkungan sekolah di kota Malang.

Dengan melihat Moael Jalur [ dan Model Jalur Il ierdapat kesamaan dalam
jaiurnya adalah sama-sama untuk DMF >3 yang optimal dengan kriteria sama ,hanva
beda pada usia untuk Model Jalur 1 pada ugia 12-36 tahun sedangkan pada Model
Jalur [T pada usia 30-44 tahun.

Pada Model Jalur 111 perempuan lebih dominan terkena karies gigi
dibandingkan dengan laki-laki. sebetulnya agak berbeda dengan keadaan. tetapi fakior
turunan bisa merupakan salah satu penvebab terjadinva karies gigi dan lactor-faklor
pendukung vang lain.

Dari gambaran di atas. maka Maodel Jalur Optimum secara matematik dapat

dibuat fungsinya untuk menentukan optimum pada setiap Stage:
Y = 0.0285/2 (0.039 — Xo)> + 0.039/2 (0.054 - X )2+ 0.054/2 (0.132 — X ,)?

+0.132/2 (0188 = X 2)* + 0.188/2 (0.281 — X ()2 + 0.281/2 (0.74 ~ X 5)?

+0.74 /2 (-X ¢ )?
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BAB VI

SIMPULAN DAN SARAN

7.1 Simpulan :
Dari pembahasan dapat di tarik kesimpulan bahwa Pemrogram Dinamis

dapat diterapkan dalam membentuk .

1. Model Jalur vang optimal adalah Model Jalur | untuk DMF < 3. artinya
untuk mendapalkan kondisi DMF < 3, maka air yang diminum cukup
standar PDAM saja, makanan harus rendah karbohidrat, sosial ekonomi
harus diatas UMR. sikat gigi minimal 2 kali sehari. kunjungan ke Dokter
gigl atau Ke Puskesmas minimal 2 kali dalam setahun, tujuan ke Dokter
gigi atau Puskesmas kalau sakit .saja.

2. Model Jalur yang optimal adalah Model Jalur [ untuk DMF =3 artinya
untuk mendapatkan kondisi DMF = 3. maka air yang diminum cukup
standar PDAM saja, makanan harus rendah karbohidrat, sosial ekonomi
harus diatas UMR. sikat gigi minimai 2 kali sehari, kunjungan ke Dokter
gigt atau Ke Puskesmas minimal 2 kali dalam setahun, tujuan ke Dokter
@igi atau Puskesmas kalau sakil saja.

3. Model Jalur vang optimal adalah Model Jalur 1 untuk DMF > 3 arunva
untuk mendapatkan kondist DMF > 3, maka air yang diminum cukup
standar PDAM saja. makanan harus rendab karbohidrat. sosial ekonomi
harus diatas UMR. sikat gigi minimal 2 kali sehari, kunjungan ke Dokter
gigi atau Ke Puskesmas minimal 2 kali dalam setahun, tujuan ke Dokter

gigi atau Puskesmas kalau sakit saja.

39
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7.2 Saran:

Pemrograman Dinamis mencari nilar opiimal dengan penggunaan
Multistage dengan satu tujuan. saran pada Peneliti vang akan
mengembangkan dalam perhitungan mencan Optimalisasi. menggunakan
Multistage dengan banvak tujuan. Dengan melihat DMF > 3. maka
Pemerintah daerah Khususnva instansi yang terkait harus mengambii suatu
tindakan Kuratif untuk masyarakat lingkungan sekolah dengan cara siswa.
mahasiswa, guru dan karyawan dianjurkan untuk lebih sering berobat ke
Puskesmas atau Dokier gigi agar jangan makin bertambah karies giginva.
Sedangkan untuk DMF < 3, maka Pemerintah daerah khususnya instansi
vang terkait harus mengambil tindakan Preventif dengan memberikan
penyuluhan tentang Pola makan yang baik artinya dihindarkan makanan
vang cepat saji atau makanan vang lengket seperti permen dan lainnya. cara
perawatan gigi yaﬁg baik artinva gosok gigi minimal 2 X dalam seharn,
Lingkungan yang baik dan benar. PKM pada sekolah-sekolah ataupun

Perguruan Tinggi dengan kunjungan ke Dokter Gigi lebih ditingkatkan.
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Lampiran 1
DATA PENELITIAN
No X X, X, Xy X ) # Xz rny | Jenis Kel| DMF
1 ] C B C J —J [12sd 29 pria | DMF < 3
2l ¢ Y B c "B ©  |12s5d29 [ wanita | DMF <3
3¢ |4 | .8 Jor . c .4 [30sd44 | pra |DMF<3
T e e |8 |0 e [ 4 ] C. [125029 | wanita [DMF <3
5 c c B c B B {30sd44 ; wantta | DMF <3
el B | 4t 8 | © | ¢ C  |30sd44 | wanita | DMF <3
7 ¢ c B J o ) 145s5d56 | wanita [ DMF <3
8 ¢ |y B ... C [ B | ©C [125d29! wanita |[DMF<3
el 4 J c B [ C  {30sd44 | wanita [DMF<3
10 C c B B B C  j30sd44 | wanita { OMF <3
11 J C B C J 04 30 sd 44 wanita | DMF <3
12 c J B c v C 455456 | wanita | DMF <3
130 ¢ J B C c C |30sd44 | wanita | DMF <3
4 C J B c c c 30 sd 44 pria | DMF <3
15] ¢ U S - c B C ]45sd56 | pria JOMF<3
16 J c 1 c [ B8 J  |30sd44 | wanita | OMF <3
17 o] J B c c C [30sd44 piia | DMF <3
18 c J B ¢ — C  [12sd29 pria | DMF <3
188 ¢© c c € J o] 125429 pria | DOMF <3
20l ¢© B { B | C 4 € |12sd29 | wanita | OMF <3
1) B d € b€ | Jd | C |12sd29 | pria |DMF<3
2] C TN I - T 1l | et C. [12sd29 pia |DMF<3
) I S S Caili B Gl J € 12sd29 | pria (| DMF<3
24 C oy b C 14 jo 34 [ J |12sd29 [ wanita | DMF <3
LA C oS B S d [ € J12sd28 | wanita { DMF <3
26 C_|_..¢C€ 1 € LGl . € [12sd29 | pra DMF<3
L4 coy B e oo s b |%2sd29 |  pha [ DMF <3
28 Cc f 9o b d [12sd29 | prha IDMF <3
L2 Ccopo € o€ joC [ d € |12sd29 | pra |[DMF<3
IR I SR S Jo B9 j_ € 12sd29 | wanita | DMF <3
1 R S SO . . (> W B o _J {12sd29 } pra | DMF <3
2 C € NSl 3 do ] 4 |%2sd29 ) wanita | DMF <3
R c C 1 - € TN | L C  |12sd29 ) wanita [ DMF <3
u c ] J s ~C i J |12s5d29 } pra |DMF<3
-] I . U gl i * J C |t2sd29 | pria |DMF<3
¥ c 3_ 41 8 B | € )} B |30sdd44 | wanita |DMF <3
37 ¢ ¢ ) 8 V6 |T B ) € |30sd4d | wanita | DMF <3
8| C 4 B | 5 B 2123 B |30sda4 | wanita | DMF <3
3¢  c ) J B _ 1" B 14 .G [45sd56 | wanita | DMF <3
4 € v v B f.oB 1.4 | 8 |30sdd4 | wanita | OMF <3
41 c c c B B .G |453d 56 | wanita | DMF <3
4 ¢ s 4 3 € | C | B L |30sd44 | wanita | DMF <3
43 ¢t B Bt . C B € |30sd44 | wanita | DMF <3
44 C oy d B b € .6 § € [J0sd44 | wanita |[DMF<3
) DU T B_1._.¢C | __B. . J . |30sd44 | wanita | DMF <3
.45 C | B S|, .E B € |30sd44 | wanita | OMF <3
car 0 o b B Ty B L 0 [30sd44 1 wanita | DMF <3
48 C ot 4 4 B | C I B | J [45s5d56 | wanita [ DMF <3
49 c J B 2 D oJ 112sd29 ) wanita | DMF <3
. e 1.8 1 _ € 9 C  [30sd44 | wanita | DMF <3
81 o © J B | Jd | ¢ | J |45sds6| pria |DMF<3
82 B Ao By B Jp (B 455056 pria ) DMF <3
53) B 1.4 By _ B 1..B 1 B_ 145sd56 ; wanita | DMF <3
=4 C 4 . B B | Jd 3. B |30sd44 ) wanita | DMF <3
55 C 4 S c .y B | _ B C [%0sd44 | wanita | DMF <3
56 _C e r.oB ¢ |oo¢e b G |30sd44 | pria [DMF<3
Sp _C { B 1 B} J_|_ 8 J . [30sd44 | wanita | DMF <3
8 G 1 C 8. G J__B | _ B [30sd44 | wanita |DMF<3
59|  J J B_| ¢ ] & B |125d20 [ wanita | DMF <3
60 C I B G 4 . J |30sd44 | pria |DMF<3
.- | S IR B ] _C j_¢._ C  [30sd44 | wanita | OMF <3
.8 ¢ B B_j.__8B. B |30sd44 | wanita | DMF <3
L B B8 | _B {_B_ |_ B |125d29 | wanita | DMF<3
64 c 3 B B J B [30sd44 | pria |DMF<3

Disertasi Model jalur optimal dengan..... Agus Widodo



ADLN-Perpustakaan Universitas Airlangga

[ %]

No %, Xz X3 X4 Xs Xs X7(rn) | Jenis Kel| DMF
65 C J c C J J 125029 [ pna |DMF <3
6] C J J J J J 125429 | wanita [DMF <3
87 C J B8 [ S J ¢ [12sd29 | pra |DMF <3
88 C o o - C B C |[12s020 | pria |[DMF<3
68 ¢ J B o J J  [12sd20 | pria |OMF<3
700 B J 8 J B J 1125329 | pria [DMF<3
7 c 3 Cc c ] c 125429 | pria |DMF<3
726 C J B J J J 12 5d 29 pria [DMF <3
73 C 3 c c J c 125428 { pria |DMF<3
74 c J B c B c 125029 | wanila | DMF <3
75 C J B B B c 125029 | pria |OMF <3
76 C J B c J ¢ l12sd29 | pria |DMF<3
771 € J B B J c 125429 | pria |DMF<3
780 ¢ c c c c c 125d2¢ | pria |DMF <3
76! ¢ J B c c c 125429 | pria [DMF <3
80l «C J B v J ¢ l12sd29 | pra |DMF <2
g1l cC J B C B C  [12sd29 | gpria |DMF <3
82 o J B C B c 12 sd 29 pria | DMF <3
83 c c B C B C 125429 | wanita |DMF <3
84 C J B 8 J ¢ |12sd29 | pra [DMF<3
85 c c B C J c 12sd 29 pria | DMF <3
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Lampiran I1:

Fo
F6
Fo6

F5
F5
FS

F4
F4
F4

E3
F3
F3

F2
F2
F2

Fl
Fl
F1

(B)
()
()

(B)
(S)
()

(B}
(S)
)

(B}
(8)
(9

(B)
(S)
(3)

(B)
(S)
M

Untuk
Untuk
Untuk
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ANALISIS MODEL JALUR I UNTUK DMF<3

Mak
Mak
Mak

Mak
Mak
Mak

Mak
Mak
Mak

Mak
Mak
Mak

Mak
Mak
Mak

Mak
Mak
Mak

FO
FO
FO

(0.05x1) =
(0.56x1)
(0.39x1) =

Il
fl

((0.05%0.38), (0.05x0.41), (0.39x0.36))
= ((0.05x0.29), (0.05x0.41), (0.39x0.18))
= ((0.05x0.33), (0.05x0.18), (0.39%0.46))

= ((0.213x0.16), (0.162x0.28), (0.185x0.17)) =

= ({0.213x0.67), (0.162x0.55), (0.185x0.63))

= ((0.213x0.17), (0.162x0.17), (0.185x0.20)) =

= ((0.143x0.70), (0.34x0.64), (0.036x0.67))=
= ((0.143x0.27), (0.34x0.23), (0.036x0.30))=
= ((0.143x0.03), (0.34x0.13), (0.036x0.03))=

= ((0.100x0.41), (0.039x0.40), (0.004x0.21))
= ((0.100%0.24), (0.039x0.28), (0.004x0.54))
= ((0.100x0.35), (0.039%0.32), (0.004x0.25))

= ((0.041x0.22), (0.024x0.24), (0.035x0.09))
= ((0.041x0.72), (0.024x0.59), (0.035x0.85))
= ((0.041x0.06), (0.024x0.17), (0.035x0.06))

(B) Mak =>0009 X 0.18 =
(S) Mak =>00297 «x 073 =
() ~ Mak =>0.004 X 0.09

78

0.0500
0.5600
0.3900

0.2130
¢.1620
0.1850

0.0340
0.1430
0.0360

0.1000
0.0390
0.0040

0.0410
0.0240
0.0350

0.0090
0.0297
0.0040

0.0020
0.0217
0.0004

Dengan melihat Jalur 1 dimana DMF < 3, maka tahapan yang dilalui Tujuan ke
pelayanan kesehatan gigi Sedang, Frekuensi penggunaan pelayanan kesehatan Baik,
Pemeliharaan gigi Sedang, sosial ekonomi Baik, Makanan juga Baik, Air Minum yang di
minum sedang saja, sehingga hasilnya untuk DMF < 3 adalah FO(B) sebesar 0 0020,
untuk FO(S) sebesar 0.0217, sedangkan untuk FO{J) sebesar 0.0004

Disertasi
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F6
Fo
Fo

F5
F5
FS

F4
F4
F4

F3
F3
F3

F2
F2
F2

Fl
Fl
F1
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ANALISIS MODEL JALUR T UNTUK DMF=3

(B) Mak
(S) Mak
¢h) Mak
(B) Mak
(S) Mak
H Mak
(B) Mak
(S) Mak
) Mak
(B) Mak
(S) Mak
(J) Mak
(B) Mak
(8) Mak
) Mak
(B) Mak
(S) Mak
H Mak
Untuk FO

Untuk FO

Untuk FO

(0.16x1) =
(0.70x1) =
(0.14x1) =

Il

= ((0.70x0.38), (0.16x0.41), (0.14x0.36))
= ((0.70%0.29), (0.16x0.41), (0.14x0.18))
= ((0.70x0.33), (0.16x0.18), (0.14x0.46))

=((0.266x0.16), {0.203x0.28), (0.231x0.1 7}
=((0.266x0.67), (0.203x0.55),(0.231x0.63))=
=((0.266x0.17), (0.203x0.17), (0.231x0.20))=

= ((0.178x0.70), (0.057x0.64), (0.046x0.67)) =
= ((0.178x0.27), (0.057x0.23), (0.046x0.30)) =
= ((0.178%0.03), (0.057x0.13), (0.046x0.03)) =

= ((0.125x0.41), (0.048x0.40), (0.007x0.21))=
= ((0.125%0.24), (0.048x0.28), (0.007x0.54))=
= ((0.125x0.35), (0.048x0.32), (0.007x0.25))=

= ((0.051x0.22), (0.030x0.24), (0.044x0.09))=
= ((0.051x0.72), (0.030x0.59), (0.044x0.85))=
= ({0.051x0.06), (0.030x0.17), (0.044x0.06))=

(B) Mak => 0.011x0.18 =
(S) Mak => 0.038x0.73 =
(Jy  Mak =  0.005x0.09

it
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0.1600
0.7000
0.1400

0.2660
0.2030
0.2310

0.0570
0.1780
0.0460

0.1250
(.0480
0.0070

0.0510
0.0300
0.0440

0.0110
0.0380
0.0050

0.0020
0.0277
0.0004

Dengan melihat Jalur 1 dimana DMF = 3, maka tahapan yang dilalui Tujuan ke
pelayanan kesehatan gigi Sedang, Frekuensi penggunaan pelayanan kesehatan Baik,
Pemeliharaan gigi Sedang, sosial ekonomi Baik, Makanan juga Baik, Air Minum yang di
minum sedang saja, sehingga hasilnya untuk DMF = 3 adalah FO(B) sebesar 0.0020,
untuk FO(S) sebesar 0.0277, sedangkan untuk FO(J) sebesar 0.0004
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ANALISIS MODEL JALUR 1 UNTUK DMF >3

(B) Mak
(5 Mak
(H Mak
(B) Mak
(S) Mak
) Mak
(By Mak
(S) Mak
0] Mak
(BY Mak
(S) Mak
8)] Mak
(B) Mak
(S) Mak
) Mak
(B) Mak
(S) Mak
H Mak
Untuk FO

Untuk FO

Untuk FO

(0.12x1) =
(0.74x1) =
(0.14x1) =

((0.74x0.38), (0.12x0.41), (0.14x0.36))
= ((0.74%0.29), (0.12x0.41), (0.14x0.18))
((0.74x0.33), (0.12x0.18), (0.14x0.46))

11
i

({0.281x0.16), (0.215x0.28), (0.244x0.17))=
((0.281x0.67), (0.215x0.55),(0.244x0.63))=
={(0.281x0.17), (0.215x0.17), (0.244x0.20) =

1

= ((0.188x0.70), (0.060x0.64), (0.049x0.67))=
= ((0.188x0.27), (0.060x0.23), (0.049x0.30))=
= ((0.188x0.03), (0.060x0.13), (0.049x0.03))=

=((0.132x0.41), (0.051x0.40), (0.008x0.21))=
= ((0.132x0.24), (0.051x0.28), (0.008x0.54))=
= ((0.132x0.35), (0.051x0.32), (0.008x0.25))=

= ((0.054x0.22), (0.032x0.24), (0.046x0.09))=
= ((0.054x0.72), (0.032x0.59), (0.046x0.85))=
= ((0.054x0.06), (0.032x0.17), (0.046x0.06))=

(B) Mak =>  0.012x0.18 =
(S) Mak =>  0.039x0.73 =
Jy Mak =>  0.005x0.09

30

0.1200
0.7400
0.1400

0.2810
0.2150
0.2440

0.0600
0.1880
0.0490

0.1320
0.0510
0.0080

0.0540
0.0320
0.0460

0.0120
0.0390
0.0050

0.0020
0.0285
0.0004

Dengan melihat Jalur [ dimana DMF > 3, maka tahapan yang dilalui Tujuan ke
pelayanan kesehatan gigi Sedang, Frekuensi penggunaan pelayanan kesehatan Baik,
Pemeliharaan gigi Sedang, sosial ekonomi Baik, Makanan juga Baik, Air Minum yang di
minum sedang saja, sehingga hasilnya untuk DMF = 3 adalah FO(B) sebesar 0.0020,
untuk FO(S) sebesar 0.0285, sedangkan untuk FO(J) sebesar 0.0004
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ANALISIS MODEL JALUR Il untuk DMF<3

F7
F7
F7

Fo
Fo6
F6

FS
FS
F5

F4
F4
F4

F3
F3
F3

F2
F2
F2

F1
Fl
F1

Fo
FoO
Fo

(B)
(S)
@

(B)
(S)
J)

(B)
(8)
(J)

(B)
(S)
()

(B)
(8)
)

(B)
(S)
)

(B)
(S)
)

(B)
(S)
(J)

Mak
Mak
Mak

Mak
Mak
Mak

Mak
Mak
Mak

Mak
Mak
Mak

Mak
Mak
Mak

Mak
Mak
Mak

Mak
Mak
Mak

Mak
Mak
Mak

=> (,005x 0.18
=> 0,018x 0.73
=> 0,003 x 0,09

(0.05x1) =
(0.55x 1) =
(0.40x 1) =

((0.05 x 0.06),(0.55 x 0.16),(0.40 x 0.08)) =
= ((0.05 x 0.57),{0.55 x 0.61),(0.40 x 0.60))
= ({0.05 x 0.37),(0.55x 0.23),(0.40 x 0.32))

= ((0.088x 0.38),(0.336 x 0.38),(0.128 x 0.32))=
= ((0.088x 0.24),(0.336 x 0.34),(0.128 x 0.36))=
= ((0.088 x0.38),(0.336 x 0.28),(0.128 x 0.32))=

= ((0.128 x 0.16),(0.114 x 0.36), (0.094x0.36))=
= ((0.128 x 0.65),(0.114 x 0.51 ), (0.094x0.46))=
= ((0.128 x 0.19),(0.114 x 0.13), (0.094x0.18))=

= ((0.041 x 0.68),(0.083 x 0.67),(0.024 x 0.81))=
= ((0.041 x 0.28),(0.083 x 0.30),(0.024 x 0.12))=
= ((0.041 x 0.04),(0.083 x 0.02),(0.024 x 0.07))=

= ((0.056 x 0.42),(0.025 x 0.27),(0.002x0.39))=
= ((0.056 x 0.25),(0.025 x 0.28),(0.002x0.46))=
= ((0.056 x 0.33),(0.025 x 0.45),(0.002x0,15))=

=((0.024 x 0.19),(0.014 x0.12),(0.018x0.24))=
=((0.024 x 0.74),(0.014 x0.74),(0.018x0.58))=
=((0.024 x 0.07),(0.014 x 0.14),(0.018x0.18))=

0.0009
0.0130
0.0003

Model jalur optimal dengan.....
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0.3360
0.1280
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0.1140
0.0940
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0.0560
0.0250
0.0020

0.0240
0.0140
0.0180

0.0050

0.0180
0.0030
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¥000°0 = 600X ¥00°0 <=
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0100°0 = 810X9000 <=
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ANALISIS MODEL JALUR Il untuk DMF>3

F7  (B) Mak =(0.12x1) _
F7 (S) Mak =(074x 1)
F7  (J) Mak =(0.14x1) | =

F6 (B) Mak =((0.12x0.06), (0 74 x 0.16), (0.14x 0.08))=
F6 (S) Mak =((0.12 x 0.57), (0.74 x 0.61), (0.14x 0.60))=
F6 (J) Mak =((0.12 x 0.37), (0.74 x 0.23), (0.14x 0.32))=

FS (B) Mak = ((0.118x 0.38),(0.451x 0.38),(0.170 x 0.32)) =
FS (S) Mak =((0.118x 0.24),(0.451x 0.34),(0.170 x 0.36)) =
FS (J) Mak =((0.118 x0.38), (0.451 x 0.28), (0.170 x 0.32))=

F4 (B) Mak =((0.171 x 0.16),(0.153 x 0.36), {0.126x0.36)) =
F4a (S) Mak =((0.171 x 0.65),(0.153 x 0.51 ), (0.126x0.46)) =
F4 (J) Mak =((0.171 x 0.19), (0.153 x 0.13), (0.126x0.18)) =

F3  (B) Mak = ((0.055x 0.68),(0.111 x 0.67), (0.032 x 0.81)) =
F3 () Mak =((0.055x 0.28), (0.111 x 0.30), (0.032 x 0.12))=
F3 (J) Mak =((0.055x 0.04), (0.111 x 0.02), (0.032 x 0.07))=

F2 (B) Mak =((0.074 x 0.42), (0.033 x 0.27), (0.002x0.39))=
F2 (S) Mak =((0.074 x 0.25), (0.033 x 0.28), (0.002x0.46))=
F2 (J) Mak ={((0.074 x 0.33), (0.033 x 0.45), (0.002x0.15))=

FI (B) Mak =((0.031x0.19), (0.018 x0.12), (0.024x0.24))=
F1I (S) Mak =((0.031x 0.74), (0.018 x0.74), {0.024x0.58))=
FI (J) Mak =((0.031 x 0.07), (0.018 x 0.14), (0.024x0.18))=

FO (B) Mak => 0006x0.18=  0.0005
FO (S) Mak => 0.023x073 = 0.0080
FO (J) Mak => 0004 x0.09=  0.0002

Model jalur optimal dengan.....

0.1200
0.7400
0.1400

0.1180
0.4510
0.1700

0.1710
0.1530
0.1260

0.0550
0.1110
0.0320

0.0740
0.0330
0.0020

0.0310
0.0180
0.0240

0.0060

0.0230
0.0040
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Sambungan Lampiran I1 :

F8(L)
F3(P)

F7(B)
F7(S)
FHI)

F6(B)
F6&(S)
Fé6(J)

F5(B)
F5(S)
F5())

F4(B)
F4(S)
F4(J)

F3(B)
F3(S)
F3(J)

F2(B)
F2(S)
F2(J)

F1(B)
FI(S)
F1(J)

ANALISIS MODEL JALUR III INTUK DMF<3

mak=(0.86x1)
mak=(0.87x1)

mak=((0.86 x 0.04), (0.87 x 0.07))
mak=({0.86 x 0.55), (0.87 x 0.56))
mak=((0.86 x 0.41), (0.87 x 0.37)

mak=((0.061x0.06), (0.487x0.16), (0.353x0.08))
mak=((0.061x0.57), (0.487x0.61), (0.353x0.60))
mak=((0.061x0.37), (0.487x0.23), (0.353x0.32))

mak=((0.078x0.38), (0.297x038) , (0.113x0.32))
mak=((0.078x0.24), (0.297x0.34), (0.113x0.36)
mak=((0.078x0.38), (0.297x0.28), (0113x0.32))

mak=((0.113x0.16), (0.083x0.36), (0.083x0.36))
mak=((0.113x0.65), (0.083x0.51), (0.083x0.46))
mak=((0.113x0.19), (0.083x0.13), (0.083x0.18))

mak=((0.030x0.68), (0.073x0.67), (0.022x0.81))
mak=((0.030x0.28), (0.073x0.30), (0.022x0.12))
mak=((0.030x0.04), (0.073x0.03), (0.022x0.07)

mak=((0.049x0.42), (0.022x0.27), (0.002x0.39))
mak=((0.049x0.25), (0.022x0.28), (0.002x0.46))
mak=((0.049x0.33), (0.022x0.45), (0.002x0.15)

mak=((0.020x0.19), (0.012x0.12), (0.016x0.24))
mak=((0.020x0.74), (0.012x0.74), (0.016x0.58))
mak=((0.020x0.07), (0.012x0.14), (0.016x0.18))

Untuk FO(B) mak=>0.004 x 0.18
Untuk FO(S) mak=>0.015 x 0.73
Untuk FO(J) mak=>0.003 x 0.09

=0).8600
=(.8700

=0.0610
=(.4870
=0.3530

=0.0780
=0.2970
=0.1130

=0.1130
=0.0830
=0.0830

=0.0300
=0.0730
=0.0220

=0.0490
=0.0220
=0.0020

=0.0200
=0.0120
=0.0160

=0.0040
=0.0150
=0.0030

=0.0007
=0.0110
=0.0003

84

Dengan melihat Jalurlll dimana DMF <3, maka tahapan yang di lalui Dominan
Perempuan, Usia 30-44, Tujuan Ke Pelayanan Kesehatan sedang saja, Frekuensi
Kunjungan Ke Dokter Gigi juga Baik,Pemeliharaan Gigi sedang, Sosial Ekonomi
Baik, Makanan sechari-hari Baik, Air minum sedang sedang saja, schingga
hasilnya untuk DMF < 3 adalah F(0)B sebesar 0.0007, untuk F(0)S sebesar
0.0110, sedangkan untuk F(0)J sebesar 0.0003

Model jalur optimal dengan.....

Agus Widodo
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ANALISIS MODEL JALUR II1 INTUK DMF=3

F8(L) mak =(0.07x 1) =0.0700
F8(P) mak =(0.06 x 1) =0.0600
F7(B) mak=((0.07 x 0.04), (0.06 x 0.07)) =0.0040
F7(S) mak=((0.07 x 0.55), (0.06 x 0.56)) =0(.0390
F7(J) mak=((0.07 x 0.41), (0.06 x 0.37) =0.0290
F6(B) mak=({0.004x0.06), (0.039x0.16), (0.029x0.08)) =0.0060
F6(S) mak=((0.004x0.57), (0.039x0.61), (0.353x0.60)) =0.0240
F6()) mak=((0.004x0.37), (0.039x0.23}, (0.029x0.32)) =0.0090
F5(B) mak=((0.006x0.38), (0.024x038) , (0.009x0.32)) =0.0090
F5{S) mak=((0.006x0.24), (0.024x0.34), (0.009x0.36) =0.0080
FS(J) mak=((0.006x0.38), (0.024x0.28), (0009x0.32))  =0.0070
F4(B) mak=((0.009x0.16), (0.008x0.36), (0.007x0.36))  =0.0030
FA(S) mak=((0.009x0.65), (0.008x0.51), (0.007x0.46)) =0.0060
F4(J) mak=((0.009x0.19), (0.008x0.13), (0.007x0.18)) =0.0020
F3(B} mak=({0.003x0.68), (0.006x0.67), (0.002x0.81)} =0.0040
F3(S) mak=((0.003x0.28), (0.006x0.30), (0.002x0.12)) =0.0020
F3(}) mak=((0.003x0.04), (0.006x0.03), (0.002x0.07)  =0.0010
F2(B) mak=((0.004x0.42), (0.002x0.27), (0.001x0.39)) =0.0020
F2(S) mak=((0.004x0.25), (0.002x0.28), (0.001x0.46)) =0.0010
F2(J) mak=((0.004x0.33), (0.002x0.45), (0.001x0.15)) =0.0010
F1(B) mak=((0.002x0.19), (0.001x0.12), (0.001x0.24)) =0 0004
FI(S) mak=((0.002x0.74), (0.001x0.74), (0.001x0.58)) =0.0015
FI(J) mak=((0.002x0.07), (0.001x0.14), (0.001x0.18)) =0.0002
Untuk FO{(B)mak =>0.0004 x 0.18  =0.00007
Untuk FO(S)mak =>0,0015x0.73 =0.00110
Untuk FO(J)mak =>0.0002 x 0.09 =0.00002

Dengan melihat Jalurlil dimana DMF =3, maka tahapan yang di lalui Dominan
Laki-laki, Usia 30-44, Tujuan Ke Pelayanan Kesehatan sedang-sedang saja,
Frekuensi Kunjungan Ke Dokter Gigi juga Baik, Pemeliharaan Gigi Sedang,
Sosial Ekonomi Baik, Makanan yang dikomsumsi sehari-hart Baik , Air Minum
Sedang, sehingga hasilnya untuk DMF= 3 adalah FO(B) sebesar 0.00007, untuk
FO(S) sebesar 0.00110, sedangkan untuk FO(J) sebesar 0.00002

Model jalur optimal dengan.....

Agus Widodo
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F8(L)mak
F8(P)mak

F7(B)mak
F7(S)mak
F7(J)mak

F6(B)mak
F6(S)mak
Fé()ymak

F5(B)mak
F5(S)mak
F5(J)ymak

F4(B)mak

F4(S)mak
F4(J)mak

F3(B)mak
F3(S)mak
F3(J)mak

F2(B)mak
F2(S)mak
F2(J)mak

F1{B)mak
F1(S)mak
Fl(Jymak

Untuk
Untok
Untuk

ADLN-Perpustakaan Universitas Airlangga

ANALISIS MODEL JALUR 11§ INTUK DMF >3

=(0.071 x 1)
=(0.072x 1)

=((0.071 x 0.04), (0.072 x 0.07))
=((0.07 1x 0.55), (0.072 x 0.56))
=((0.07 1x 0.41), (0.072 x 0.37)

=((0.005x0.06), (0.040x0.16), (0.029x0.08))
=((0.005x0.57), (0.040x0.61), (0.029x0.60))
=((0.005x0.37), (0.040x0.23), (0.029x0.32))

=((0.0064x0.38), (0.0244x038) , (0.0092x0.32))
=((0.0064x0.24), (0.0244x0.34), (0.0092x0.36)
=((0.0064x0.38), (0.0244x0.28), (00092x0.32))

=((0.0093%0.16), (0.0083x0.36), (0.0068x0.36))
~((0.0093x0.65), (0.0083x0.51), (0.0068x0.46))
=((0.0093x0.19), (0.0083x0.13), (0.0068x0.18))

=((0.0030x0.68),{0.0060x0.67), (0.0018x0.81))
~((0.0030x0.28), (0.0060x0.30), (0.0018x0.12))
=((0.0030x0.04), (0.0060x0.03), (0.0018x0.07)

=((0.0041x0.42).{0.0018x0.27),(0.0012x0.39))
=((0.0041x0.25),(0.0018x0.28),(0.0012x0.46))
=((0.0041x0.33), {0.0018x0.45),(0.0012x0.15))

=((0.0017x0.19), (0.0010x0.12), (0.0013x0.24))
=((0.0017x0.74), (0.0010x0.74), (0.0013x0.58))
=((0.0017x0.07), (0.0010x0.14), (0.0013x0.18))

FO(B)mak =>
FO(S)mak
FO{J)mak =>

Model jalur optimal dengan.....

=0.0710
=0.0720

=0.0050
=0.0400
=0.0290

=0.00064
=0.0244
=0.0092

=0.0093
=0.0083
=0.0068

=0.0030
=0.0060
=0.0018

=(.0041
=0.0018
=0.0012

=0.0017
=0.0010
=(.0013

=0.0003
=0.0013
=0.0002

0.0003 x 0.18 =0.00015
> 0.0013 x 0.73 =0.00100
0.0002 x 0.09 =0.00002

Agus Widodo
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Dengan melihat Jalur I dimana DMF >3, maka tahapan yang di lalui Dominan
Perempuan, Usia 30-44, Tujuan Ke Pelayanan Kesehatan sedang-sedang saja,
Frekuensi Kunjungan Ke Dokter Gigi juga Baik, Pemeliharaan Gigi Sedang,
Sosial Ekonomi Baik, Makanan yang dikomsumsi sehari-hari Baik , Air Minum
Sedang, sehingga hasilnya untuk DMF>3 adalah FO(B) sebesar 0.00005, untuk
FO(S) sebesar 0.00100, sedangkan untuk FO(J) sebesar 0.00002
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8a

Lampiran ¥ : Perhitungan Optimal

Model Jalur F untuk DMF <3

Dengan menggunakan perhitungan Program Dinamik, maka didapat

Fo {By = 43/762 X 1 = 0.0500
6 {cy = 423/762 X | = 0.5600
Fo h = 296/ 762X (.3900

Kita ambil probahilitas vang terbesar darni stage 6, kita hitung Stage 5
{hthat gambar 3.2.1 ) sehingga didapat

F5 (B} adalah Maksimum -

({056 X038),(005X041),(039X036))= 02130

Dari sini Kita hitung Stage 4, didapatkan harga .

F4 {C) adalah maksimum -

((0.213 X 0.67), (0.162 X 0.55), (0.185X 0.633) = 0.1430

Kita hitung Stage 3 dan didapatkan harga :

F3 (B) adalah maksimum =

({0.143 X 0.70), (0.034 X 0.64), (0.036 X 0.67)) — 10060

Masuk pada Stage 2 dan di dapatkan harga

F2 {B) adalah Maksimum =

{(0.100 X 0.41),{0.039 X 0.40), (0.004 X 0.21)y =0.0410

Kita hitung Stage | dan di dapatkan harga

F1(C) Adalah maksimum -

{((0.041 X 0.72), 1024 X 0.59), (0.035 X0.85) =0.0297

Dari model jalur | dari DMV <3 adalah C-B-B-C-B-C artinva:

Twuan ke pelvananan kesehataan gigi sedang, frekuensi pergi ke pelayanan
kesehatan batk, pemeliharaan gigi sedang saja, keadaan sosial ekonomi baik,

makanan yvang di kemsumsi sehari-hart baik,
dant air minwm sedany saja.

Model jalur optimal dengan..... Agus Widodo
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FG(B) =»  0.009 X018 £.0020
FO(S)y =>  0.0297X 0.73 = 0.0217
FOUY => 0004 X 0.09 = 0.0004

Model Jaluy | untok DMF =3

cngan menpounakan perhitungan Program Dinamik, maka didapat

F6  (B) = 957X
Fo (O - 4057X1 -
Fe (= 8/57X1 -

Kita ambil probabititas yang terbesar dari stage 6, Kita hitung Stage 3

{lihat gambar 5.2.2 } sehingga didapat

s (B) adalah Maksimum =

0. 1e0d
07040
0. 1400

(016X 041 ) (0.70 X 0.38 ). (0.14 X 0.36) ) = 0.2660

Dari sini kita hitung Stage 4, didapatkan harga

F4 (Cy adalah maksimum =

{(0.266X 0.67), (0.203 X 0.55), (0.231X 0.63)) = G.1780

Kita hitung Stage 3 dan didapatkan harga °

F3 (B} adaiah maksimum =

((0.057 X 0.64), (0.178 X 0.70), (0.046 X 0.67)) = 0.1250

Masuk pada Stage 2 dan di dapatkan harga :

F2(B) adalah Maksimum —

(10125 X 0.41), (0.048 X € 40} (0.007 X 0.21)) = 0.0510

Kita hitung Stage | dan di dapatkan harga :

F1 (Cjadalah maksimum =

((0.051 X 0.72). {0.030 X 0.17), {0.044 X 0.85) —0.0380

Datt model jalur 1 dari DMF -3 adalah C-B-B-C-B-C artinyva:

Model jalur optimal dengan.....

Agus Widodo
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Tujuan ke pelyananan kesehataan gigi sedang, frekuensi pergi ke

Y0

pelayanan

kesehatan baik, pemeliharaan gigi sedang saja, keadaan sosial ekonomi baik,

makanan yang di komsumsi sehari-hari baik,
dan air minum sedang saja.

FO (B} => 0.011X0.18 = 0.0020
FO (C) => 0.038X0.73 = 0.0277
FO (J) => 0.005X0.09 = 0.0004

Model Jalur 1 untuk DMF > 3

Dengan menggunakan perhitungan Program Dinamik, maka didapat :

F6 (B) =  7/58XI = 0.1200
F6 (C) =  43/58X1 = 0.7400
F6 (J) =  8/58 X1 = 01400

Kita ambil probabilitas yang terbesar dari stage 6, kita hitung Stage 5
(lihat gambar 5.2.3 ) sehingga didapat :

F5 (B) adalah Maksimum =
((0.12X041),(0.74X0.38),(0.14X0.36))= 0.2810
Dari sini kita hitung St#ge 4, didapatkan harga :

F4 {C) adalah maksimum =

((0.281 X 0.67), (0.215X 0.55), (0244)& 0.63)) = 0.1880

Kita hitung Stage 3 dan didapatkan harga : |

F3 (B) adalah maksimum = '_ S

PERP

((0.060 X 0.64), (0.188 X 0.70), (0.049 X 0.67)) = 0.1320
Masuk pada Stage 2 dan di dapatkan harga :
F2 (B) adalah Maksimtjm =

((0.132 X 0.41), (0.51 X 0.40), (0.008 X 0.21)) =0.0540
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Kita hitung Stage T dan di dapatkan harga :
F1 {C) adalah maksimum =
{(0.054 X 0.72), (0.032X 0.59), (0.046 X0.33) =0.03%0

Dari model jalur 1 dari DMY >3 adalah C-B-B-C-B-C artinya:

Tujuan ke pelyananan kesehataan gigi sedang, frekuensi pergi ke pelayanan
keschalan baik, pemeliharaan gigi sedang saja, keadaan sosial ckonomi baik,
makanan vang di komsumsi schari-harn baik,

dan air minum sedang saga.

FO(B)=>  0.012X0.18 = 0.0020
FO(C) =>  0.039X0.73 = 0.0285
FO(J) ==  0.005X0.09 = 0.0004

Dengan melihat hasil Model Jalur Luntuk DMF < 3, DMT = 3, dan DMF > 3 adalah
Jalurnya sama dengan kata lain bahwa Sosial Ekonomu yang Baik tidak mempunyal
dampak yang positif terhadap terjadinya kanes gigi, karena bedanya tidak begitu besar
hanya 0.005

Disertasi

Moadel Jalur {E untuk DMF <3

Dengan menggunakan perhitungan Program Dinamik, maka didapat .

F7 (B) = 43/762 X 1 - 0.0500
F7 (C) = 423/762X1 = 0.5500
F7 (J) = 296/762 X 1 = 0.4000

Kita ambi! probabilitas yang terbesar dari stage 7, kita hitung Stage 6
{Ithat gambar 5.2 4 ) schingga didapat

F6 (C) adalah Maksimum =

{005 X057 ) (055 X0.61),{040X0060) )= 03360
Dari sint kita hitung Stage 3, didapatkan harga :

F5 (B) adalah maksimum =

{({0.088X 0.38), (0.336X 0.38), (0.128X 0.32)) = 0.1280
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Kita hitung Stage 4 dan didapatkan harga

F4 (C) adalah maksimum =

({0,128 X 0.65),(0.114 X 0.51),(0.094 X 0.46)) 0.0830
Masuk pada Stage 3 dan di dapatkan harga
F3 ({B) adalah Maksimum
(€0.041 X 0.68). (0,083 X 667, (0024 X 0.81)) =0.0560
Kita hitung Stage 2 dan di dapatkan harga :
F2 (B)adalah maksimum =
((0.056 X 0.42), (0.025 X 0.27), (0.002 X 0.39) - 0,0240

Kita hitung Stage | di dapatkan harga :

I 1(C) adalah maksimum =

((0.024 X 0.74), (0.014 X 0.74), (0.018 X 0.58)) =0.0i80
Dari Model Jalur IT untuk DMF <3 adalab C- B-B-C-B-C artinya dari golongan
usia 30-44, dengan Tujuan ke Pelayanan Kesehatan sedang- sedang saja
maksudnya kalau sakit baru Ke Dokter, Frekuensi Penggunaan Pelavanan
Kesehatan Baik, Pemeliharaan Gigi sedang-sedang saja, sosial ekonomi yang
baik, sedangkan makanan yang dikomsums! baik dan Minuman yang diminum

sedang-sedang saja, artinya kalau haus baru minum dan tanpa dilihat apakah
mengandung Fluor atau tidak.

FO(B) =>  0.005X018 - ¢.0009
FO(S) =  0018X073 = 00130
FO(J} =  0053X009 =  (.6003

Madel Jalur 1l untuk DME =3

Dengan menggunakan perhitungan Program Dinamik, maka didapat :

F7 (B) 9/57 X - 01600
17 (C) = 40/57X 1 = £.7000
F7 (3) = 8/57 X 1 = 0.1400

Disertasi Model jalur optimal dengan..... Agus Widodo
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Kita ambil probabilitas vang terbesar dari stage 7, kita hitung Stage 6
(lihat gambar 5.2.5 ) schingga didapat :

F6 (C) adalah Maksimum —

((0.16X0.57),(0.70 X 0.61).(0.14 X 0.60} )= 04270

Pari sint kita hitung Stage 5, didapatkan harga :

K5 (8) adalah maksimum =

((0.112X 0.38), (0.427X (.38), (0.161X 0.32)) — 0.162¢

Kita hitung Stage 4 dan didapatkan harga :

F4 (C) adalah maksimum =

((0.162 X 0.65), (0.145 X Q.51), (0.120 X ¢.46)) = 0.1050

Masuk pada Stage 3 dan di dapatkan harga

F3 (B) adalah Maksimum =

((0.052 X 0.68), (0.105 X 0.67), (0.031 X 0.81)) = 0.0700

Kita hitung Stage 2 dan di dapatkan harga :

F2 (B) adalah maksimum =

((0 070X 0.42), (0.032X0.27), (0.002 X 0.39) =0.0300

Kita hitung Stage | didapatkan harga :

F 1(C) adalah maksimum =

({0.030 X 0.74), (0.018 X 0.74), (0.023 X ¢.38)) = 0.0220

Dari Model Jalur 1T untuk DMF =3 adalah C- B-B-C-B-C artinva dari golongan
usia 45-56, dengan keadaan sosial ekononu vang baik, sedangkan vang lain
sedang-sedang saja, air minum jelek dan makanan jelek, apabila makanan jelek

ataupun baik hasiinva tetap jelek. Scdangkan untuk makanan vang scdang
hasilnya masth lebih baik dibanding makanan vang jelek dan baik..

FO(B) =  0.006 X0.18 - 0.0010
FO(S) => 0022X 073 = 0.0160
FO() =>  0.004X009 - 0.0040
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Model Jalur II untuk DMF > 3

Dengan menggunakan perhitungan Program Dinamik, maka didapat :

F7 (B) = 7/58 X 1 = 0.1200
F7 (S) = 43/58X 1 = 0.7400
F7 (J) = 8/58 X 1 = 0.1400

Kita ambil probabilitas yang terbesar dari stage 7, kita hitung Stage 6
(lihat gambar 5.2.6 ) sehingga didapat :

F6 (C) adalah Maksimum =
((0.12X0.57),(0.74X0.61),(0.14X023))= 04510
Dari sini Kita hitung Stage 5, didapatkan harga :

F5 (B) adalah maksimum =

((0.118X 0.38), (0.451X 0.38), (0.170X 0.32)) = 0.1710
Kita hitung Stage 4 dan didapatkan harga :

F4 (C) adalah maksimum =

((0.171 X 0.65), (0.153 X 0.51),{0.067 X 0.46)) = 0.1110
Masuk pada Stage 3 dan di dapatkan harga :

F3 {B) adalah Maksimum =

((0.055 X 0.17), (0.111 X 0.67), (0.032 X 0.81)) =0.0740
Kita hitung Stage 2 dan di dapatkan harga :

F2 (B) adalah maksimum =

((0.074 X 0.42), (0.033 X 0.43), (0.002 X 0.39) =00310
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Kita hitung Stage 1 didapatkan harga
F 1 (C) adalah maksimum =
((0.031 X0.74), (0.018 X 0.74), (0.024 X 0.58)) =0.0230

Dari Model Jalur 11 untuk DMF >3 adalah  C-B-B-C-B-C artinya dan golongan
usia 30-44, Tujuan Ke Pelavanan Kesehatan Sedang-sedang saja, Frekuens:
Pengpunaan Pelavanan Keschatan Baik, Poncliharaan Cukup, keadaan  sosial
ekonomi vang baik, sedangkan makanan vang dikomsumsi baik dan Minuman
sedang-sedang saja.

FO(13) == 0.006 X018 = 0.0010
FO{S) =>» 0023 X073 = 0.0170
FO (1) == 0.004 X009 = 0.0040

Dengan mclihat hasil Model Jalur {1 untuk DMF < 3, DMF - 3, dan DMF > 3 adalah
Jalurnya sama dengan kata lain bahwa Sosial Ekonomi maupun makanan sehari-hari
vang Baik tidak mempunyai pengarch terhadap tegjadinya karies gign.

Disertasi

Model Jalur HE untuk DMFE <3

Dengan menggunakan perhitungan Pragram Dinamik, maka didapat :
F8 (P) = 394/450 = 0.8700

F8 (L) - 368/427 = 0.8600

Kita ambil probabilitas yang terbesar dan Stage 8, kita hitung Stage 7
(Ithat gambar 5.2.7) schingga di dapat

7 (C) adalah maksimum =

({0.86X0.55), (0.87X0.56)=0.4870

Kemudian kita hitung Stage 6, di dapat

F6 (C) adalah Maksimum -

{(0.061 X057) (0487 X 0.61),( 0.353X 0.60) )= 0.2970
Pari sim kita hitung Stage 5, di dapatkan harga :

F5 (B) adalah maksimum —

((0.078X 0.38). (0.297X 0.38), (0.113X 0.323) = 0.1130
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Kita hitung Stage 4 dan didapatkan harga :

F4 (C) adalah maksimum =

((0.113 X 0.65), (0.083 X 0.51), (0.083 X 046)) = 0.0730

Masuk pada Stage 3 dan di dapatkan harga :

3 (B) adalah Maksimum =

({0.030X 0.68),(0.013 X 0.67), (0.022 X .81 — 0.0490

Kita hitung Stage 2 dan di dapatkan harga :

F2 (B) adalah maksimum =

((0.049 X 0.42), (0.022 X 0.27), (0.002 X 0.39) =0.0200

Kita hitung Stage 1 didapatkan harga :

F 1 (C) adalah maksimum =

((0.020 X 0.74),(0.012 X 0.74}, (0.016 X 0.58)) =0.0150

Dari Model Jalur Wl untuk DMF <3 adalah (P) C-B-B-C-B-C artinya jenis
kelamin  perempuan untuk usia 30-44, Tuyjuan ke Pelavanan Keschatan
sedang Frekuensi Pelayanan Kesehatan Baik, Pemeliharaan gigi Sedang-sedang

saia, keadaan sosial ekonomi yang baik, sedangkan makanan yang dikomsumsi
Baik, minuman scdang-sedang saja.

K0 (B) = 0.004X0.18 =  0.0007
FO (S) = 0015X073 = 00110
FO (1) == 0003X009 =  0.0003

Model Jalor HY untuk DM¥=3

Dengan menggunakan perhitungan Program Dinamik, maka didapat
F8 (P) = 26/450 = 0.0600

F8 (L) = 31/427 = 0.0700

Kita ambil probabilitas yang terbesar dari Stage 8, kita hitung Stage 7
{(lthat gambar 5.2.8) schingga di dapat
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¥'7 (Cyadalah maksimum =

((0.07X0.55), (0.06X0.56))70.0390

Kemudian kita hitung Stage 6, di dapat :

Fé6 () adalah Maksimum =

COO004 X057 (0039 X061, (0.029X 0.60) )= 00240

Dart sint kita hitung Stage 5, dt dapatkan harga .

F5 (B) adalah maksimum ~

((0.006X 0.38), (0.024X 0.38), (0.009X 0.32)} = 0.0090

Kita hitung Stage 4 dan didapatkan barga :

F4 (C) adalah maksimum -

((0.009X 0.65), (0 GO X 0.51), (0.007 X 0.46)) = 0.0060

Masuk pada Stage 3 dan di dapatkan harga :

F3 (B} adalah Maksimum =

((0.003 X 0.68). (0.006 X 0.67), (1.002 X 0.81}) = 0.0040

Kita hitung Stage 2 dan di dapatkan harga

F2 (B) adalah maksimum =

({0.004 X 0.42),{0.002 X 0.27), (0001 X 0.39) = 0.0020

Kita hitung Stage 1 didapatkan harga :

F 1 {C) adalah maksimum =

{10.002 X 0.74), (0.001 X 0.74), (0.001 X 0.58)) =0.0015

Dart Modet Jalur 11 untuk DMY¥ =3 adalah (L) C-B-B-C-B-C artinya jenis
ketamin  laki-laki  untuk  usia 30-44, Tujuan ke Pelavanan  Kesehatan
sedang, Frekuensi Pelavanar Kesehatan Baik, Pemeliharaan gigi Sedang-sedang

saja, keadaan sosial ekonomi yang baik, sedangkan makanan yang dikomsumsi
Baik, minuman sedang-sedany saja,
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FO (B) => 00004 X0.18=  0.00007
FO (S) =  0.0015X073= 000110
Fo (J) =>  0.0002X0.09=  0.00002

Model Jalur 111 untuk DMF > 3

Dengan menggunakan perhitungan Program Dinamik, maka didapat :
F8 (P) = 30/450 = 0.0700

F8 (L) = 28/427 = 0.0660

Kita ambil probabilitas yang terbesar dari Stage 8, kita hitung Stage 7
(lihat gambar 5.2.9) sehingga di dapat

F7 (C) adalah maksimum =

((0.066X0.55}, (0.07X0.56)) = 0.0400

Kemudian kita hitung Stage 6, di dapat :

F6 (C) adalah Maksimﬁm =

{(0.005X0.57),(0.040X 0.61), (0.029X 0.60) )= 0.0244
Dari sini kita hitung Stage 5, di dapatkaﬁ harga :

F5 (B) adalah maksimum =

((0.0064X 0.38), (0.0244){ 0.38), (0.0092X 0.32)) = 0.0093
Kita hitung Stage 4 dan didapatkan harga :

F4 (C) adalah maksimum =

((0.093 X 0.65), (0.0083 X 0.51), (0.0068 X 0.46)) = 0.0060
Masuk pada Stage 3 dan di dapatkan harga : |

F3 (B) adalah Maksimum =

((0.0030 X 0.68), (0.0060 X 0.67), (0.0618 X 0.81)) =0.0041

Kita hitung Stage 2 dan di dapatkan harga :

Model jalur optimal dengan..... Agus Widodo



ADLN-Perpustakaan Universitas Airlangga

F2 (B} adalah maksimum -

{((0.0041 X 0.4, (00018 X 027), (0.0012 X 0.39) =0.0017

Kita hitung Stage 1 didapatkan harga

F 1 (C) adalah maksimum =

(00017 X 0741 {00010 X 0 74, (0913 X 058 0.0013

Dart Model Jalur [ untuk DMF >3 adalah (P) C-B-B-C-B-C attinya jenis
ketamin Perempuan untuk usia 30-44, Tujuan ke Pclayanan Keschatan sedang-
sedang, Frekuenst Pelayanan Kesehatan Baik Pemeliharaan Pelavanan sedang-

sedang saja, keadaan sosial ckonomt yang baitk, Makanan baik scdangkan Air
minum sedang-sedang saja.

FO(B) > 0.0003 X 018 - 0.00005
FO(C) == 0.0013X 073 = 0.00100
FO(H => .00 0N 0.60002

Dengan melihat hasil Model Jalur HLuntuk DMF < 3, DMIE = 3, dan DMT > 3 adalah
Jalurnya sama dengan kata lain bahwa Sosial Ekonomi maupun makanan schari-han
vang Batk tidak mempunvai pengaruh terhadap terjadinya karies gigi, jenis kelamin
perempuan [chih dominant terkena karies untuk usia 45 tahun keatas dibandingkan
dengan laki-laki pada usia yang sama.
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Sehubungan dengan penelitian yang saatini sedang saya lakukan maka bersama ini kami:

Nama ;: Agus Widodo
Mahasiswa Program Doktor

Universitas Airlangga Fakultas MIPA

Menyampaikan daftar pertanyaan penelitian yang berkaitan dengan masalah Karies Gigi.
Untuk itu kami mohon bantuan dari saudara untuk menjawab pertanyaan yang telah kamt
siapkan dengan menjawab sesuai keadaan yang sebenarnya. Jawaban yang saudara
berikan merupakan kerahasiaan yang akan kami jaga kerahasiaannya, Sebelumnya atas

perhatian dan bantuan yang saudara berikan kami ucapkan terima kasih.

Petunjuk

Pertanyaan di bawah ini. dijawab dengan cara:
1. Melingkari jawaban yang sesvai dengan keadaan anda
2. Mengisi jawaban pada tempat yang telah disediakan

L Profile Karakteristik Responden -

1. Nama

2
3
4
5
6. Nama Ayah
7
8
9

10. Pekerjaan

11. Besarnya Gayji

12. Jumlah Saudara Anda Berapa
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Profil Terjadinya Karies Gigi

1. Air yang anda minum setiap hari adalah:
a. Air PDAM
b. Air kemasan dalam plastik
¢. Air sumur atau atr tandon (curah hujan)

2. Makanan yang anda konsumsi setiap hari
a. Makan nasi / nasi jagung 1 x sehart
b. Makan nasi / nasi jagung 2 x sehari
¢. Makan nasi / nasi jagung 3 x sehari

3. Apakah anda setiap hari makan permen atau coklat
a. Tidak sama sekali
b. Kadang-kadang
c.ya

4. Pemeliharaan Gigi

Apakah yang anda lakukan dalam pemeliharaan gigi

a. Gosok gigi dengan pasta gigi 3 x sehari sesudah makan
b. Gosok gigi dengan pasta gigi < 2 x sehari sesudah makan
c. Gosok gigi dengan pasta gigi kadang-kadang

5. Seringkah anda datang ke Puskesmas dan Dokter Gigi selama setahun
a. Lebih dari 2 x
b. Kadang-kadang
¢. Tidak sama sekal

6. Tujuan anda datang ke Puskesmas atau ke Dokter Gigi
a. Untuk pencegahan karies gigi agar gigi anda tetap utuh
b. Pada waktu sakit saja

c¢. Tidak pernah ke Puskesmas atau Dokter Gigi.
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Sehubungan dengan penelitian yang saat ini sedang saya lakukan maka bersama ini kami:

Nama : Agus Widodo
Mahasiswa Program Doktor

Universitas Airlangga Fakultas MIPA

Menyampaikan daftar pertanyaan penelitian yang berkaitan dengan masalah Karies Gigi.
Untuk itu kami mohon bantuan dan saudara untuk menjawab pertanyaan yang telah kami
siapkan dengan menjawab sesuai keadaan ya'ng sebenarnya. Jawaban yang saudara
berikan merupakan kerahasiaan yang akan kami jaga kerahasiaannya, Sebelumnya atas

perhatian dan bantuan yang saudara berikan kami ucapkan terima kasih,

Petunjuk

Pertanyaan di bawah ini dijawab dengan cara;
1 Melingkan jawaban yang sesuat dengan keadaan anda
2. Mengisi jawaba_ﬁ pada tempat yang telah disediakan

L Profil Karakteristik Responden

6. Nama Ayah

7. Pekerjaan

8. Besarnya gaji
9. Nama lbu

10. Pekerjaan

I1. Besarnya Gaji

12. Jum!ah Saudara Anda Berapa................. .. ... ...
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Sehubungan dengan penelitian yang saat ini sedang saya lakukan maka bersama ini kami:

Nama : Agus Widodo
Mahasiswa Program Doktor

Universitas Airlangga Fakultas M1PA

Menyampaikan daftar pertanyaan penelitian yang berkaitan dengan masalah Karies Gigt.
Untuk itu kami mohon bantuan dari saudara untuk menjawab pertanyaan yang telah kami
siapkan dengan menjawab sesuai keadaan yang sebenarnya. Jawaban yang saudara
berikan merupakan kerahasiaan yang akan kami jaga kerahasiaannya, Sebelumnya atas

perhatian dan bantuan yang saudara berikan kami ucapkan terima kasih.

Petunjuk
Pertanyaan di bawah ini dijawab dengan cara:
I Melingkari jawaban yang sesuai dengan keadaan anda
2. Mengisi jawaban pada tempat yang telab disediakan
L.Profil Karakteristik Responden

mRaman . -4 . 0y NS

CPekerjaan... .
. Be'samyagaji,‘..,..“,,..,,.,..,,,..' ................................
Namanastoi o

. Pekerjaan............ O OO

N-RR- R B« SRR B S VR N

CBesarnya Gaji.... oo

10. Jumlah putraberapa................... ...
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Lampiran 1V
Mencari titik Optimum Matematik
Driberikan XK XAty LT, TC

OR300

Dianyakan TNy L XYL N3 L L LN slfrava
{3 Na N3 Na .. N ) maximunm

Penvelesaian

C—X
™
T ™
0 = { { ¢
H__)\ A
~
X=X dibagi (n—1)
Misglkan X=X, X2 =X3a = X115 .. TXa ™ 3?—";
i 5=
Flax)= % xaXaXe oo Xa
(c—xYe-xY c—.\‘\i fe—xy
= .“ ——ee b W w—— 8L [l
L_J'f—*t__ﬁ\_."f—l '\Jr.f—l,11 LH—!,J
i) = o £ )
’ L1

menggunakan

menurunkan (mendelvrensi) (

aruran Berantai {ADB) sebagai berikut
jikay = f{u) danu= glx) maka

dy _ dv du
dv du dx

- sl
J’ O — X \\
y=["=]
L ar—1 )
, o—X ol
misalkan ¥ = - i Ty =U
-

de -1 oy N
—_— — N — =k — ] 3 i
dx (n—1) du r=1h

dy v du

dy du ok
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-1 2
A— - -t T __un 2
y'=(n-1)u ‘(n—l)
| C —x JH-‘Z
r= n-1
untuk menurunkan (mendiferensir) F(x) menggunakan
sifal . y=uy — Y=u'v+u
c—xY"
=57
n-i
: B ‘ N il
ambil u=x ; — l]
_x noa
sehingga
=k . % 1
g [Ce—x \ VRin
I (x)—-l.[n_]) +A{ [n—l] } .
[ MILIE T

a2 ;
A1 N : PERPUSTAK An
CHNIYEPSITAS AIRLANGGA -
TN ABAYA '

'

()

selanjutnya dicar F"(x)

o) G T
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. __:’ }‘.’_2\‘1{’( \_\\f ‘rl - Y t___( i -1{’0 '"_,‘.t.'\”“:
S Y | RS R TP i PO Py

Titik Kritis (Titik Stasioner) :
1y . Titik kritis adalah titik pada suatu kurva dimana tangen (garis
singoung) s¢jajar dengan sumbu X,
Titik kritis (1itik stasioner) ind merupakan calop-calon ik cksirn
Titik kritis diperofeh dart Fixyj=0

Titik kritis merupakan titik maksimum jika 7(x) <0

' X N F r Y —I
"1]—(}_—_>§ - ._1 N _i'
- l} -1
i
L———-—i- [
y ]

x = ¢ ( tidak memenuhi)

2} Suatu pecahan sama dengan nol, jika pembilang sama dengan nol

tetapi penyebuf tidak sama dengan nol.
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x = ¢ ( fidak memenuhi)
Untuk == dimasukkan ke F7(x)
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Disertasi Model jalur optimal dengan..... Agus Widodo
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